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MOTTO 

       

              

              

 

Artinya
1
: 

1. Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, 

2. Karena Telah datang seorang buta kepadanya. 

3. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa), 

4. Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi 

manfaat kepadanya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya , (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 

1993), hal. 1024. 
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ABSTRAK 

DEA ANGGA WISESA. Pengembangan Media “Ditaqu” Berbasis 

Android untuk Peserta Didik Difabel Netra di TPA LB A Yaketunis Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. Latar belakang masalah 

penelitian ini adalah media sebagai sumber belajar difabel netra masih sangat 

jarang dijumpai. Keterbatasan media pembelajaran ini seperti memunculkan 

diskriminasi pada difabel netra. Peserta didik difabel netra membutuhkan media 

yang efektif, efisien, fleksibel dan menarik untuk belajar. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah aplikasi pembelajaran berbasis 

Android karena aplikasi Android dapat memadukan media audio dan sentuhan. 

Android memiliki banyak keunggulan salah satunya adalah mudah untuk di 

operasikan termasuk bagi difabel netra karena Google sebagai pihak utama 

pengembang telah menciptakan fasilitas aksestabilitas bagi difabel netra. TPA LB 

A Yaketunis adalah satu-satunya TPA difabel netra di Indonesia yang terdaftar di 

Badan Koordinator (Badko) TPA Provinsi. Melalui bimbingan dari Badko TPA 

Yogyakarta, TPA LB A Yaketunis menjadi satu-satunya TPA yang memiliki 

standar pengelolaan TPA yang baik bagi difabel. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sebuah media pembelajaran berbasis Android sebagai bahan 

belajar difabel netra. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development), dengan mengambil latar TPA LB A Yaketunis 

Yogyakarta. Penelitian pengembangan ini mengadaptasi model pengembangan 

Borg dan Gall. Tahap pengembangan tersebut adalah identifikasi masalah, 

pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, dan perbaikan desain. 

Media ditaqu berbasis Android ditinjau oleh ahli materi dan ahli media. Hasil 

penilaian berupa data kuantitatif kemudian dianalisis serta dikonversi 

menggunakan kriteria penilaian ideal untuk menentukan kualitas media. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kendala yang dihadapi peserta didik 

difabel netra dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah tidak tersedianya media 

pembelajaran yang praktis dan lengkap sebagai sumber belajar mandiri. 2) Media 

pembelajaran berbasis Android dapat dikembangkan untuk pembelajaran peserta 

didik difabel netra dengan memanfaatkan fitur aksestabilitas Talkback. 3) 

Berdasarkan penelitian, media “Ditaqu” berbasis Android memiliki kualitas 

Sangat Baik (SB) dari para reviewer (ahli media dan ahli materi) yakni mencapai 

skor persentase 90,8%. Skor tersebut merupakan rata-rata dari penilaian ahli 

media dengan skor 96,5% dan dua ahli materi dengan skor 85%, sehingga media 

“Ditaqu” bisa digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik difabel 

netra. 

 

 

Kata Kunci: Media Ditaqu, Android, Difabel Netra 
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No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif - tidak dilambangkan ا 1
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 jim j je ج 5

 ha’ h{ ha (dengan titik di bawah) ح 6

 kha kh ka dan ha خ 7

 dal d de د 8
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 fa f ef ف 20

 qaf q qi ق 21
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis muta’addidah متعددة
ةدّ ع  ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata 

1. Apabila dimatikan ditulis h 

 ditulis h}ikmah حكمة
 ditulis ‘illah علة

 

2. Apabila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

مةّالاولياءاكر  ditulis kara>mah al-auliya>’ 
 

3. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhummah ditulis “t” atau “h”. 

 ditulis zaka>h al-fit}ri زكاةّالفطر
 

D. Vokal Pendek 

--- 

 فعل
fathah ditulis 

a 

fa’ala 

--- 

 ذكر
kasrah ditulis 

i 

z\ukira 

---- 

 يذهب
dammah Ditulis 

u 

yaz\habu 
 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

هليةجا  
ditulis 

a> 

ja>hiliyyah 

2 Fathah + ya’ mati 

 تنسى
ditulis 

a> 

tansa> 

3 Kasrah + ya’mati 

 كريم
ditulis 

i> 

kari>m 

4 Dammah + wawu mati 

 فروض
ditulis 

u> 

furu>d 
 

F. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya’ mati 

 بينكم
ditulis 

ai 

bainakum 

2 Fathah + wawau mati 

 قول
ditulis 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum اانتم
 ditulis u‘iddat اعددة

 ditulis la’in syakartum لئنّشكرتم
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 ditulis al-Qur’a>n القرأن
 ditulis al-Qiya>s القياس

 

2. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 ditulis asy-Syams الشمس
 ’<ditulis as-Sama السماء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 {ditulis z\awi> al-Furu>d ذويّالفروض
 ditulis ahl al-Sunnah اهلّالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, perasaan, dan pikiran serta kemauan peserta 

didik sedemikian rupa dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara tuntas
1
. Media pembelajaran sebagai sumber belajar dapat mengatasi 

berbagai hambatan seperti perbedaan gaya mengajar, minat, intelegensi, 

keterbatasan daya indra, dan cacat tubuh
2
. Hal ini menjelaskan bahwa betapa 

pentingnya peran media pembelajaran dalam pendidikan khususnya bagi para 

penyandang disabilitas.  

Para individu yang mempunyai keterbasan fisik atau mental dalam 

mengikuti pembelajaran memerlukan media pembelajaran dalam memahami 

suatu materi. Salah satunya adalah difabel netra yang memiliki kekurangan 

dalam penglihatan. Dalam pembelajaran mereka bergantung pada media 

audio dan huruf braille
3
. Kedua media ini merupakan media yang paling 

mudah digunakan oleh difabel netra karena menggunakan indera pendengaran 

dan perabaan yang masih dimiliki oleh difabel netra.  

                                                           
1
 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 29. 

2
 Arif S. Sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali,1986), hal. 14. 
3
 Braille adalah sejenis sistem tulisan sentuh yang digunakan oleh difabel netra. Sistem 

tulisan ini menggunakan titik-titik timbul yang mewakili karakter tertentu. 
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Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah 

aplikasi pembelajaran berbasis Android karena aplikasi Android dapat 

memadukan media audio dan sentuhan yang digunakan difabel netra dalam 

pembelajaran. Android merupakan sistem operasi
4
 yang sangat populer di 

kalangan masyarakat. Hampir semua smartphone atau ponsel pintar yang 

digunakan di masyarakat menggunakan sistem operasi ini
5
. Keunggulan 

sistem operasi ini diantaranya adalah bersifat open source atau dapat 

dikembangkan dengan bebas, didukung oleh ribuan bahkan jutaan aplikasi, 

sangat cocok untuk berbagai kalangan, dan yang paling penting adalah user 

friendly yakni sangat mudah untuk dioperasikan tak terkecuali bagi para 

difabel netra. Google sebagai pengembang Android menyediakan fitur 

aksesibel bagi difabel netra sehingga Android dapat digunakan oleh mereka 

yang kehilangan indera penglihatan. 

Perkembangan media pembelajaran dengan basis Android saat ini 

sangat pesat sekali. Berbagai media pembelajaran yang berbentuk aplikasi 

tersebut dapat diunduh di situs Google Play atau layanan konten digital milik 

Google yang dapat diakses melalui web, aplikasi Play Store, dan Google TV
6
. 

Semua aplikasi-aplikasi tersebut pada dasarnya tidak umum digunakan oleh 

difabel netra. Beberapa aplikasi bahkan memiliki kekurangan dalam 

                                                           
4
 Sistem operasi adalah komponen pengolah piranti lunak yang tersistem sebagai 

pengelola sumber daya perangkat keras. 
5
 Hanif Irsyad, Aplikasi Android dalam 5 Menit, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2015), hal. 1. 
6
 Http://id.m.wikipedia.org/wiki/Google_Play, diakses pada tanggal 29 Januari 2015. 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/Google_Play
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aksestabilitas
7
 sehingga tidak bisa diakses oleh difabel netra

8
. Hal ini cukup 

disayangkan dan seperti memunculkan diskriminasi bagi difabel netra. 

Peserta didik difabel netra juga membutuhkan media yang fleksibel, efisien, 

efektif, dan menarik.  

Android menerapkan sistem open source jadi pengembang atau guru 

dapat memiliki kebebasan dalam membuat aplikasi atau media pembelajaran. 

Media pembelajaran berbasis Android ini dapat dikembangkan dan cocok 

untuk berbagai materi pembelajaran. Dengan pengembangan media 

pembelajaran berbasis Android, peserta didik difabel netra akan terbantu 

mendalami materi karena sifatnya yang portable atau mudah dibawa dan 

mudah dioperasikan. Selain itu media pembelajaran dengan Android dapat 

disisipi berbagai soal evaluasi sehingga pengembangan media ini sangat 

potensial untuk pembelajaran. 

Yayasan Kesejahteraan Tuna Netra Islam (Yaketunis) Yogyakarta hadir 

sebagai salah satu lembaga pendidikan garda depan yang menaungi difabel 

netra yang beragama Islam dalam mempelajari Al-Qur’an. Pada tahun 2007 

yayasan ini mendirikan sebuah TPA LB A yang merupakan TPA difabel 

pertama dan satu-satunya di Indonesia yang terdaftar dalam Badko (Badan 

Koordinasi) TPA provinsi
9
. TPA ini sudah memiliki kurikulum dan sistem 

kelas yang baik. Melalui bimbingan dari Badko TPA Yogyakarta, TPA LB A 

                                                           
7
 Derajat kemudahan dicapai oleh seseorang, terhadap suatu objek, pelayanan ataupun 

lingkungan. 
8
 Anam Ashraf dan Arif Raza, “Usability Issues of Smart Phone Applications For 

Visually Challenged People”, dalam International Journal of Computer, Electrical, Automation, 

Control amd Information Engineering, Vol:8 No:5 (2014), hal.722. 
9
 Hasil wawancara dengan Sdr. Furqon, selaku Ustadz TPA LB A Yaketunis Yogyakarta 

Tanggal 5 Januari 2015. 
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Yaketunis menjadi satu-satunya TPA yang mampu memiliki standar 

pengelolaan yang baik bagi difabel netra. Sistem kelas di TPA LB A 

Yaketunis dikelompokkan berdasarkan kemampuan baca tulis Arab Braille 

peserta didik. Mulai dari kelas dasar yakni kelas takhasus sampai kelas paling 

tinggi yakni kelas tahfidz.  

Melalui wawancara dengan salah satu ustadz TPA LB A Yaketunis 

yakni Ustadz Hari Pramono, peserta didik mengalami kesulitan untuk belajar 

mandiri karena kurangnya media sebagai sumber belajar difabel netra. 

Sumber belajar yang tersedia di TPA LB A Yaketunis hanya berupa Al-

Qur’an, buku iqra’ Braille, dan kaset muratal yang terbatas jumlahnya. Al-

Qur’an Braille ini memiliki ukuran yang cukup besar sehingga tidak mudah 

dibawa dan kurang fleksibel untuk digunakan belajar di luar lingkungan TPA. 

Sedangkan untuk kaset muratal sendiri pemakaiannya kurang efektif karena 

membutuhkan radio untuk bisa memutar kaset. Para peserta didik difabel 

netra memerlukan media yang efektif dan efisien sekaligus portable untuk 

dapat digunakan belajar mandiri. Oleh karenanya, peneliti berusaha 

mengembangkan aplikasi pembelajaran berbasis Android yang aksesibel 

untuk peserta didik difabel netra karena aplikasi berbasis Android sangat 

portable untuk digunakan dimanapun. Aplikasi yang akan dikembangkan 

tersebut diberi nama Difabel Tahfidz Quran (Ditaqu) dengan pertimbangan 

bahwa aplikasi ini berisi materi Al-Qur’an dan ditujukan untuk peserta didik 

difabel netra. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di TPA LB A Yaketunis dengan judul “Pengembangan 

Media “Ditaqu” Berbasis Android untuk Peserta Didik Difabel Netra di 

TPA LB A Yaketunis Yogyakarta” sebagai tugas akhir di bangku 

perkuliahan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini sehingga lebih spesifik, 

maka peneliti memfokuskan pada dua hal utama :  

1. Apa saja kendala yang dihadapi peserta didik difabel netra dalam 

pembelajaran Al-Qur’an di TPA LB A Yaketunis Yogyakarta? 

2. Media apa yang cocok untuk dikembangkan bagi peserta didik difabel 

netra? 

3. Apakah media “Ditaqu” berbasis Android dapat digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri difabel netra? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Menjelaskan apa saja kendala yang dihadapi peserta didik difabel netra 

dalam pembelajaran Al-Qur’an di TPA LB A Yaketunis Yogyakarta. 

b. Mengetahui media apa yang cocok untuk digunakan peserta didik 

difabel netra dalam pembelajaran. 
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c. Mengetahui apakah media “Ditaqu” dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran difabel netra. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian yang didapat adalah sebagai 

berikut : 

a. Kegunaan Teoritis 

1.) Menambah wawasan dalam pengembangan media guna 

mengoptimalkan proses pendidikan. 

2.) Memperkaya khasanah keilmuan dalam kegiatan pembelajaran 

difabel netra dan masukan bagi dunia pendidikan. 

3.) Menambah pengetahuan mengenai perkembangan media dalam 

pendidikan. 

b. Kegunaan Praktis 

1.) Guru dapat mengembangkan media berbasis Android sebagai 

sumber belajar mandiri peserta didik difabel netra. 

2.) Guru dapat meningkatkan optimalisasi pembelajaran terutama 

dalam pembelajaran difabel netra. 

3.) Para pelaku pendidikan dapat mengembangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan karateristik peserta didik. 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh kajian yang peneliti lakukan, ada beberapa hasil penelitian yang 

relevan dengan pembahasan skripsi ini antara lain : 
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1. Skripsi Rizki Agung Sambodo, mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2014 yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Mobile Learning (m-learning) Berbasis Android untuk 

Siswa Kelas XI SMA/MA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengasilkan 

media pembelajaran mobile learning (m-learning) berbasis android untuk 

siswa kelas XI SMA/MA. Hasil skripsi ini berupa aplikasi pembelajaran 

berbasis Android. Melalui hasil penilaian reviewer dan siswa disimpulkan 

bahwa media layak digunakan
10

. Skripsi ini hanya membahas tentang 

sistem peredaran darah manusia dan sama sekali tidak menyinggung 

tentang peserta didik difabel netra.  

2. Skripsi Nikmatul Jamilah, mahasiswi jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2013 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi 

Berbasis Mobile Camtasia Studio Sebagai Alternatif Belajar Siswa Difabel 

Netra di SMA/MA Kelas X”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran biologi berbasis mobile camtasia 

studio yang layak digunakan sebagai media belajar alternatif siswa difabel 

netra di SMA/MA. Hasil skripsi ini berupa produk pembelajaran berbentuk 

audio dengan format mp3. Melalui hasil penilaian reviewer disimpulkan 

bahwa media memiliki kategori sangat baik dengan persentase keidealan 

86,28% serta medapat respon yang sangat baik dari peserta didik difabel 

                                                           
10

 Rizki Agung Sambodo, “Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning (m-

learning) Berbasis Android untuk Siswa Kelas XI SMA/MA”, Skripsi, Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. Hal. vii. 
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netra
11

. Skripsi ini terbatas pada pembahasan tentang bagaimana 

pengembangan media pembelajaran berbentuk audio dalam pembelajaran 

biologi materi lingkungan hidup, belum membahas tentang bagaimana 

pengembangan media berbasis Android untuk pembelajaran Al-Qur’an. 

3. Skripsi Tri Susanto, mahasiswa didik jurusan Pendidikan Kimia, Fakultas 

Sains dan Tekonologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2013 yang berjudul “Pengembangan Media Audio pada 

Materi Pokok Struktur Atom dan Sistem  Periodik Unsur Sebagai Sumber 

Belajar Mandiri untuk Peserta Didik Difabel Netra Kelas X SMA/MA 

Semester 1”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karateristik proses 

dan produk pengembangan media audio pada materi pokok struktur atom 

dan sistem periodik unsur sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta 

didik difabel netra. Hasil pengembangan ini berupa media audio dalam 

bentuk CD (Compact Disk). Berdasarkan penelitian tersebut, media audio 

layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk difabel netra kelas 

X SMA/MA semester 1
12

. Skripsi ini juga hanya terbatas pada penciptaan 

dan pengembangan media audio pada mata pelajaran kimia, materi pokok 

struktur atom dan sistem periodik unsur sebagai sumber belajar mandiri 

untuk peserta didik difabel netra kelas X SMA/MA Semester 1. 

                                                           
11

 Nikmatul Jamilah, “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Mobile 

Camtasia Studio Sebagai Alternatif Belajar Siswa Difabel Netra di SMA/MA Kelas X”, Skripsi, 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. Hal. vii. 
12

 Tri Susanto, “Pengembangan Media Audio pada Materi Pokok Struktur Atom dan 

Sistem  Periodik Unsur Sebagai Sumber Belajar Mandiri Untuk Peserta Didik Difabel Netra Kelas 

X SMA/MA Semester 1”,  Skripsi, Fakultas Sains dan Tekonologi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,  2013. Hal.vii. 
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Dari beberapa penelitian diatas, belum ada yang lebih jauh lagi 

membahas lebih dalam dan fokus mengenai pengembangan media berbasis 

Android dalam pembelajaran Al-Qur’an untuk difabel netra. Maka penyusun 

mencoba mengkaji dan mengedepankan sisi yang belum dikaji oleh para 

penyusun lain. Oleh karena itu, peneliti berusaha melengkapi pemahaman 

tentang bagaimana mengembangkan media tersebut. 

E. Landasan Teori 

Untuk menyusun penelitian ini ada beberapa kerangka teori yang 

dijadikan acuan dalam menganalisis pembahasannya, yaitu :  

1. Proses Pembelajaran Al-Qur’an Pada Difabel Netra 

Difabel merupakan akronim dari different ability atau different 

ability people, atau manusia dengan kemampuan berbeda
13

. Jadi istilah 

difabel atau disabilitas pada dasarnya, menjelaskan hambatan tentang 

kondisi seseorang untuk ikut serta dalam kehidupan normal karena 

gangguan fisik atau sosial. Terminologi difabel ini lebih menekankan pada 

pemahaman kepribadian daripada kekurangan yang mereka miliki. 

Tentunya dapat dipahami pula istilah ini lebih halus daripada sebutan 

penyandang cacat yang mengandung diskriminasi dan stigmatisme
14

.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah cacat lebih merujuk 

pada benda
15

. Jadi pemakaian sebutan cacat tentunya kurang tepat jika 

                                                           
13

 Hasil wawancara dengan Sdr. Furqon, Mahasiswa didik Difabel Netra yang tinggal di 

asrama Yaketunis tanggal 5 Desember 2014. 
14

 UNICEF Innocenti Research Center, Promoting The Rights Of Children With 

Disabilities, (Denmark: The United Nation Children Fund/UNICEF , 2007), hal. 2. 
15

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 143. 
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disematkan pada manusia. Bahasa mengandung kekuatan yang besar 

dalam membentuk tatanan sosial dan menaikkan nilai-nilai positif dalam 

kehidupan. Dengan pemakaian istilah difabel ini tentunya akan 

mengurangi beban psikologis dan mengurangi stigma negatif dalam 

kehidupan sosial. Para penyandang disabilitas atau difabel adalah mereka 

yang memiliki gangguan dalam fisik, mental, intelektual atau sensorik. 

Jadi istilah difabel pada dasarnya mewakili semua jenis keterbatasan 

dimiliki individu-individu tertentu. 

Difabel netra merupakan sebutan untuk seseorang yang mengalami 

gangguan pada indera penglihatan
16

. Anggapan masyarakat tentang difabel 

netra yang cenderung mengarah pada seseorang yang buta atau tak 

memiliki penglihatan perlu dibenarkan lagi
17

 karena pada dasarnya tuna 

netra dibagi menjadi dua kelompok, yaitu buta total dan kurang 

penglihatan (low vision). Seseorang dikatakan buta total apabila tidak 

dapat melihat dua jari dimukanya atau melihat cahaya yang dapat 

digunakan mobilitas. Mereka tidak dapat menggunakan huruf selain huruf 

braille. Sedangkan low vision adalah mereka yang jika melihat sesuatu  

harus didekatkan atau dijauhkan, atau mereka yang memiliki pandangan 

kabur. Para penyandang low vision ini harus menggunakan kacamata atau 

kontak lensa untuk membantu penglihatan
18

. 

                                                           
16

 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, (Sleman: Katahati, 2010), hal. 36. 
17

 Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih,Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan 

Khusus, (Sleman: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 19. 
18

 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat…, hal. 36. 
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Adapun klasifikasi berdasarkan kelainan mata adalah sebagai 

berikut
19

: 

a. Myopia merupakan gangguan penglihatan dalam melihat benda dalam 

jarak dekat. Penderita myopia ini mengalami gangguan pada mata, 

yakni bayangan jatuh dibelakang retina. Penderita myopia 

menggunakan lensa negatif dalam membantu penglihatan. 

b. Hyperopia merupakan gangguan penglihatan dalam melihat benda 

jarak jauh. Penderita hyperopia merupakan kebalikan dari myopia, 

dimana bayangan jatuh di depan retina dan menggunakan kacamata  

koreksi dengan lensa negatif. 

c. Astigmatisme merupakan gangguan penglihatan yang menjadi kabur 

karena ada sesuatu yang tidak beres pada bola mata. Untuk membantu 

penglihatan pada penderita ini adalah dengan menggunakan lensa 

silindris. 

Dalam pembelajaran Al-Qur’an, difabel netra menggunakan media 

Al-Qur’an Braille dan audio MP3. Al-Qu’ran Braille adalah Al-Qu’ran 

yang menggunakan Arab Braille yakni tulisan yang menggunakan titik-

titik timbul yang mewakili karakter huruf arab tertentu. Sedangkan media 

audio MP3 yang digunakan adalah rekaman murotal dari berbagai ulama 

atau syekh. Audio ini biasa diputar dalam pembelajaran dengan 

menggunkan music box
20

. Pembelajaran dengan audio MP3 dalam kelas 

                                                           
19

 Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan 

Khusus…, hal. 22. 
20

 Hasil wawancara dengan Sdr. Tris Munandar, selaku Koordiator TPA LB A Yaketunis 

tanggal 5 Desember 2015. 
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diimplementasikan dalam metode sima’i. Sima’i artinya mendengar. 

Yang dimaksud dengan metode ini adalah mendengarkan suatu bacaan 

untuk dihafalkan. Metode ini sangat cocok bagi para penghafal bagi para 

difabel netra atau anak-anak yang masih dibawah umur. Metode ini dapat 

dilakukan dengan dua cara
21

: 

a. Mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi difabel 

netra atau anak-anak. Dalam hal ini instruktur dituntut untuk lebih 

aktif dan teliti dalam membimbing dan membacakannya karena ia 

harus membacakan satu persatu ayat yang akan dihafalkan, sehingga 

penghafal mampu menghafalkannya secara sempurna. Baru 

kemudian dilanjutkan dengan ayat selanjutnya. 

b. Merekam terlebih dahulu ayat yang akan dihafalkan ke dalam alat 

perekam sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. Kemudian kaset  

diputar dan dan didengar sambil mengikuti suara bacaan secara 

perlahan-lahan. Kemudian diulang-ulang sampai membentuk suatu 

hafalan dan melekat di dalam kepala. Metode ini akan sangat efektif 

untuk difabel netra, anak-anak, penghafal mandiri, atau untuk takrir 

(mengulang kembali) ayat-ayat yang sudah dihafalnya. Tentunya 

untuk metode ini penghafal harus menyiapkan media yang 

diperlukan. 

 

 

                                                           
21

 Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Wonosobo: Bumi Aksara 1994), 

hal. 64-65. 
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2. Pentingnya Media Pembelajaran Pada Difabel Netra 

Difabel netra memiliki keterbatasan atau bahkan ketidakmampuan 

dalam menerima rangsangan atau informasi dari luar dirinya melalui 

indera penglihatan. Penerimaan informasi hanya dapat dilakukan melalui 

pemanfaatan indera-indera lain di luar indera penglihatan. Dorongan dan 

kebutuhan difabel netra untuk tetap mengenal dunia sekitar membuat 

mereka memanfaatkan indera pendengaran sebagai saluran utama 

penerima informasi. Melalui pendengaran dan suara, difabel netra dapat 

mendeteksi arah, sumber, jarak suatu objek informasi, ukuran dan kualitas 

ruangan.  

Dalam aktivitas sehari-hari difabel netra juga mengenal bentuk, 

posisi, ukuran, dan perbedaan permukaan melalui perabaan. Selain itu 

melalui bau ciumnya, difabel netra dapat mengenal seseorang, lokasi 

objek, serta membedakan jenis benda. Kemudian indera pengecapan juga 

memiliki andil peran dalam kegiatan sehari-hari walaupun perannya 

terbatas yakni hanya mampu membantu difabel netra dalam mengenal 

objek melalui rasa. Setiap indera yang masih berfungsi memiliki potensi 

dalam pengembangan kemampuan difabel netra. Implikasinya, kebutuhan 

akan rangsangan sensoris bagi difabel netra harus benar-benar 

diperhatikan agar ia dapat mengembangkan pengetahuannya
22

. Dalam 

pendidikan, rangsangan sensoris ini dapat dimunculkan melalui media 

pembelajaran. 

                                                           
22

 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), 

hal. 68. 
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3. Pertimbangan Usability Media Pembelajaran Untuk Difabel Netra 

Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 

medium yang memiliki arti perantara atau pengantar. Jadi media pada 

dasarnya adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Banyak 

pandangan dari para ahli tentang batasan dari media ini. Asosiasi 

Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and 

Communication Technology/AECT) membatasi media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Gagne 

memberi batasan bahwa media adalah segala jenis komponen yang berada 

di lingkungan peserta didik yang merangsang untuk belajar. Sedangkan 

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) 

mengatakan media merupakan bentuk-bentuk komunikasi tercetak maupun 

audio-visual serta peralatannya. Apapun batasan yang diberikan oleh para 

ahli, tetapi ada persamaan diantaranya yakni media pada dasarnya dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan 

sehingga dapat merangsang perhatian, pikiran, dan minat peserta didik
23

. 

Media sebagai penyalur pesan dalam pembelajaran tidak boleh 

dipilih dan digunakan secara sembarangan. Ada beberapa pertimbangan 

sebelum menggunakan media dalam pembelajaran sehingga kebutuhan 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun demikian secara teoritik 

bahwa setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan yang akan 

memberikan pengaruh pada efektivitas program pembelajaran. Sejalan 

                                                           
23

 Arif S. Sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya…, hal. 6. 
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dengan itu, kriteria umum yang ditempuh dalam mengkaji usability media 

sebagai bagian integral dalam proses pendidikan adalah sebagai berikut
24

: 

1. Kesesuaian dengan tujuan (instructional goals) merupakan pengkajian 

terhadap tujuan pembelajaran yang dicapai melalui media. Dari kajian 

ini dapat dianalisis apakah media tersebut sejalan dengan tujuan yang 

ingin dicapai atau tidak. Kaitannya dengan penelitian ini, tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai adalah media “Ditaqu” ini dapat 

membantu difabel netra dalam mempelajari Al-Qur’an. Jika tidak 

dapat mencapai atau tidak sesuai dengan tujuan tersebut maka media 

“Ditaqu” tidak layak dikembangkan dan digunakan. Sebaliknya jika 

media “Ditaqu” sesuai dan dapat digunakan untuk membantu 

pembelajaran Al-Qur’an difabel netra maka media “Ditaqu” layak 

digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar. 

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran (instructional content) 

merupakan pengkajian bahan atau materi yang terdapat di dalam 

media. Materi yang terdapat di dalam media harus sesuai dengan arah 

pembelajaran untuk peserta didik, sehingga media tersebut layak untuk 

digunakan. Dalam penelitian ini, materi utamanya adalah pembelajaran 

Al-Qur’an jadi materi yang layak disajikan juga harus berhubungan 

dengan hal tersebut seperti materi hafalan, asbabun nuzul, tajwid, dll. 

3. Kesesuaian dengan karakteristik pembelajar atau peserta didik. Dalam 

hal ini media haruslah familiar dengan karakteristik peserta didik. 

                                                           
24

 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, 

Pemanfaatan, dan Penilaian, (Bandung: CV. Wacana Prima, 2011), hal. 69-72. 
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Yaitu mengkaji sifat-sifat dan ciri media yang akan digunakan, baik 

secara kuantitatif (jumlah) ataupun kualitatif (kualitas, ciri, dan 

kebiasaan lain) dari peserta didik terhadap media yang akan 

digunakan. Kaitannya dalam penelitian ini, media harus sesuai dengan 

karakteristik difabel netra. Media “Ditaqu” bisa dikatakan layak jika 

bisa mengoptimalkan materi audio karena peserta didik difabel netra 

memiliki gangguan dalam penglihatan. Dengan demikian usability 

media ini berhubungan erat dengan kondisi peserta didik secara fisik 

terutama keberfungsian alat indera yang dimilikinya. 

4. Kesesuaian dengan teori. Penggunaan media harus didasarkan atas 

kesesuaian dengan teori. Media yang digunakan atau dikembangkan 

bukan karena fanatisme guru terhadap media yang disukai dan paling 

bagus, namun didasarkan pada teori yang diangkat dari penelitian dan 

riset sehingga teruji validitasnya. Media “Ditaqu” bisa dikategorikan 

layak jika lulus dalam penilaian validitas. 

5. Kesesuaian dengan gaya belajar peserta didik. Kriteria ini didasarkan 

atas kondisi psikologis peserta didik. Bobbi Deporter dalam bukunya 

“Quantum Learning” mengemukakan terdapat tiga gaya belajar yaitu: 

tipe visual, auditorial, dan kinestetik. Dalam penelitian ini, peserta 

didik difabel netra yang menjadi sasaran pengembangan media harus 

dianalisis gaya belajarnya. Karena memiliki gangguan penglihatan, 

gaya belajar peserta didik difabel netra pastinya lebih mengandalkan 
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auditif dan sentuhan. Oleh karenanya, media “Ditaqu” harus 

dikembangkan sesuai gaya belajar peserta didik difabel netra tersebut. 

6. Kesesuaian dengan kondisi lingkungan, fasilitas pendukung, dan 

waktu yang tersedia. Bagaimanapun bagusnya suatu media, apabila 

tidak didukung oleh fasilitas dan waktu yang tersedia, maka kurang 

efektif. Jika dalam penelitian ini ingin mengembangkan aplikasi 

pembelajaran berbasis Android maka peserta didik difabel netra juga 

harus memiliki smartphone Android, sehingga media tersebut bisa 

digunakan. 

4. Pengembangan Media Pembelajaran Difabel Netra Berbasis Android 

Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang 

untuk perangkat seluler layar sentuh seperti telepon pintar (smartphone) 

dan komputer tablet
25

. Android awalnya dikembangkan oleh Android Inc 

yang terletak di Palo Alto, California pada bulan Oktober 2013 oleh Andy 

Rubin, Rich Miner, Nick Sears, dan Chris White. Tujuan awal 

dikembangkannya Android adalah utnuk mengembangkan sistem operasi 

canggih untuk kamera digital. Namun kemudian mereka menyadari bahwa 

pasar untuk perangkat tersebut kurang potensial.  Maka mereka mulai 

mengembangkannya menjadi sistem operasi untuk smartphone untuk 

menyaingi Symbian dan Windows Phone
26

. 

Pada tanggal 17 Agustus 2005, Google mengakuisisi Android Inc 

dan menjadikannya anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh 

                                                           
25

 Sherief Salbino, Buku Pintar Gadget Android untuk Pemula, (Jakarta: Kunci 

Komunikasi, 2014), hal. 1. 
26

  Hanif Irsyad, Aplikasi Android dalam 5 Menit,… hal. 2. 
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Google
27

. Antarmuka pengguna Android didasarkan pada manipulasi 

langsung, menggunakan masukan sentuh yang serupa dengan tindakan 

nyata, seperti menggesek, mengetuk, mencubit, dan membalikkan cubitan 

untuk memanipulasi objek di layar. Android adalah sistem operasi open 

source. Kode open source dan lisensi perizinan pada Android 

memungkinkan perangkat lunak untuk dimodifikasi dan didistribusikan 

dengan bebas oleh pengembang
28

. Jadi para pengampu pendidikan dapat 

mengembangkan aplikasi pembelajaran dengan bebas. 

Android Beta adalah sistem Android pertama yang dirilis yaitu 

pada November 2007. Sedangkan versi komersial pertama adalah Android 

1.0, dirilis pada September 2008. Kemudian versi Android yang 

berkembang setelahnya yakni pada tahun 2009 dan selanjutnya selalu 

diberi kode nama berdasar pencuci mulut dan makanan manis. Tiap versi 

Android yang diberi nama makanan tersebut diurutkan sesuai urutan 

alfabet, yakni
29

: 

a. Cupcake (1.5). 

Android Cupcake dirilis pada pertengahan Mei 2009. Android 

ini dilengkapi kemampuan merekam dan menonton video dengan 

modus kamera, mengunggah video ke Youtube, upload gambar ke 

Picasa, serta mendapat dukungan Bluetooth A2DP. 

b. Donut (1.6). 

                                                           
27

  Ibid., hal.3. 
28

 Jubilee Enteprise, Mengenal Dasar-Dasar Pemrogaman Android, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2015), hal. 1. 
29

  Sherief Salbino, Buku Pintar Gadget Android untuk Pemula,… hal. 15-16 
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Android Donut dirilis pada September 2009. Menampilkan 

proses pencarian yang lebih baik dari versi sebelumnya. Pada versi ini 

mulai tersedia Text-to-speech engine yang digunakan difabel netra 

dalam mengoperasikan smartphone Android. 

c. Eclair (2.0 - 2.1). 

Versi ini dirilis pada 3 Desember 2009. Pada versi ini mulai 

tersedia berbagai peningkatan, diantaranya: pengoptimalan hardware, 

dukungan bahasa HTML5, kamera 3,2 MP, dll. Android Eclai adalah 

Android pertama yang dipakai oleh banyak smartphone. 

d. Froyo (2.2 - 2.2.3). 

Android Froyo dirilis pada 20 Mei 2012. Versi ini memiliki 

kecepatan kerja 2 sampai 5 kali dari versi sebelumnya. Selain itu mulai 

ada penambahan fitur baru seperti Adobe Flash 10.1, pemasangan 

aplikasi pada SD Card, kemampuan hotspot portabel, dll. 

e. Gingerbread (2.3 – 2.3.7). 

Versi Gingerbread dirilis pada 6 Desember 2010. Peningkatan 

versi ini mencakup pada fitur copy paste, layar antar muka, efek audio 

baru, dukungan jumlah kamera yang lebih dari satu, peningkatan 

kemampuan gaming, dll. 

f. Honeycomb (3.0 – 3.2.6). 

Android Honeycomb dirilis pada awal than 2012. Versi Android 

ini dirancang khusus untuk device dengan layar besar seperti Tablet PC. 

g. Ice Cream Sandwich (4.0 – 4.0.4). 
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Android Ice Cream Sandwich resmi diumumkan pada 10 Mei 

2011. Android Ice Cream Sandwich menambahkan berbagai fitur 

seperti membuka kunci dengan pengenalan wajah, perangkat tambahan 

fotografi, mencari email secara offline, dll. 

h. Jelly Bean (4.1 – 4.3). 

Android Jelly Bean juga diluncrkan pada tanggal 20 Mei 2011 

lalu. Keunggulan dari versi sebelumnya adalah peningkatan input 

keyboard, pencarian dengan menggunakan voice search yang lebih 

cepat, desain baru fitur pencarian, dan dilengkapi dengan fitur Google 

Now yang dapat memberikan informasi cuaca, lalu lintas, ataupun hasil 

olahraga. 

i. KitKat (4.4). 

Versi ini merupakan salah satu versi Android yang paling 

banyak digunakan oleh smartphone saat ini. Dirilis pada tanggal 31 

Oktober 2013. Kelebihan dari versi sebelumnya adalah navigasi 

transparan pada layar depan, optimasi kerja pada perangkat dengan 

spesifikasi yang lebih rendah, peningkatan audio, dll. 

j. Lollipop (5.0). 

Rilis pada 15 Oktober 2014. Peningkatan pada versi Lollipop ini 

diantara adalah factory reset protection yang dapat digunakan ketika 

smartphone hilang, sehingga tidak dapat direset tanpa memasukkan id 

Google dan password pemakai sebelumnya, Project Volta yang  dapat 

menghemat pemakaian baterai sampai 30%, dll. 
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k. Marshmallow (6.0). 

Android Marshmallow dirilis pada tanggal 18 Agustus 2015. 

Android ini merupakan versi terakhir hingga saat ini. Keunggulan versi 

ini dapat dilihat pada fitur pengenalan sidik jari. 

Dalam penelitian yang dilakukan IDC (International Data 

Corporation)
30

 menyebutkan bahwa pengguna Android pada tahun 2014 

sudah mencapai 84,4% dari total pengguna smartphone di dunia. 

Persentase pemakaian ini jauh meninggalkan iOS yang hanya 11.7% dan 

Blackberry yaitu 0.5%
31

. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh 

WebAIM
32

, jumlah pengguna dissabilitas yang menggunakan Android 

menduduki peringkat kedua yakni 20,8%. Apple iPhone, iPad, atau iPod 

Touch dengan VoiceOver sebagai pembaca layarnya menduduki peringkat 

satu dengan persentase 69,9%, Nokia 3,8%, dan lain-lain 5,8%
33

. 

Keunggulan yang diiliki Android sehingga menjadi salah satu 

operating system yang terkenal di dunia adalah
34

: 

a. Bersifat Open Source sehingga praktis dan banyak tersedia berbagai 

aplikasi. 

b. User Friendly atau sangat mudah dioperasikan, termasuk dapat 

dioperasikan oleh difabel netra. 

                                                           
30

 IDC (International Data Corporation) adalah lembaga yang bergerak pada riset pasar 

dunia, jasa konsultasi, dan peristiwa untuk Teknologi Informasi. 
31

 Hanif Irsyad, Aplikasi Android dalam 5 Menit,… hal. 8. 
32

 WebAIM adalah lembaga non profit yang bergerak pada pengembangan jaringan untuk 

disabilitas dengan menyediakan pengetahuan, keahlian teknis, peralatan, strategi organisasi, dan 

menyediakan content yang aksesibel untuk disabilitas. 
33

 Http://webaim.org/projects/screenreadersurvey/, diakses pada tanggal 24 Desember 

2015. 
34

 Ibid., hal. 7 
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c. Cocok untuk berbagai kalangan karena harga yang ekonomis. 

d. Luwes dan menyenangkan karena Android mengizinkan penggunanya 

untuk melakukan berbagai kostumasi pada smartphone. 

Kaitannya dengan isu disabilitas Google sebagai perusahaan yang 

memegang hak paten Android telah menghadirkan fitur Aksestabilitas 

Talkback untuk difabel netra. Talkback merupakan layanan aksestabilitas 

yang membantu interaksi antara pemakai yang memiliki gangguan dalam 

penglihatan dengan smartphone Android yang mereka miliki. Talkback 

digunakan untuk mengucapkan suatu kata, memunculkan vibrasi pada 

navigasi, dan umpan balik audio yang memungkinkan difabel netra 

mengetahui apa yang ada dilayar, apa yang sedang disentuh, dan apa yang 

bisa dilakukan dengannya. Talkback sudah terinstall pada setiap Android 

dan diperbaharui secara rutin dengan kemajuan dan fitur-fitur baru melalui 

Google Play atau aplikasi Play Store
35

. 

Dalam pengembangan aplikasi Android, Google juga telah 

menyediakan program resmi yang menyediakan semua keperluan dalam 

mengembangkan aplikasi Android. Program tersebut adalah Android 

Studio. Android Studio merupakan software yang dapat meningkatkan 

produktivitas dan mempermudah pekerjaan dalam membuat aplikasi 

Android. Android Studio menyediakan berbagai fitur dan peralatan yang 

sangat dibutuhkan oleh para developer (pengembang) dengan pemrogaman 

Java. Android Studio diperkenalkan oleh Google secara resmi pada tahun 

                                                           
35

 Ronan Schwarz, dkk. The Android Developer's Cookbook: Building Applications with 

The Android SDK, (Boston: Addison Wesley, 2013), hal. 189. 
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2013. Android Studio adalah software yang sangat revolusioner karena 

dapat membuat proses pengembangan lebih cepat dan membuat aplikasi 

lebih aksesibel dari software pengembang lain
36

. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan pemrogaman Java karena bahasa pemrogaman ini 

dapat dibaca oleh fitur Aksestabilitas Talkback. Berikut gambar anatomi 

software Android Studio dengan pemrogaman Java: 

 

Gambar 1. Tampilan Android Studio 

Pada bagian Project terdapat berbagai macam folder beserta file 

yang ada didalamnya yang semua itu digunakan untuk mendukung kinerja 

aplikasi Android yang dibuat. Berikut folder penting yang menjadi asas 

pemrogaman adalah
37

: 
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 Clifton Craig dan Adam Gerber, Learn Android Studio: Build Android Apps Quickly 

and Effectively, (New York City: Apress, 2015), hal. xxv. 
37

 Belen Cruz Zapata, Android Studio Application Development, (Birmingham: Packt 

Publishing Ltd, 2013), hal. 20. 
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https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Adam+Gerber%22&source=gbs_metadata_r&cad=7


24 
 

 

Gambar 2. Struktur Proyek Android Studio 

a. Manifests adalah folder dasar di Proyek Android Studio. Folder ini 

akan secara otomatis muncul ketika membuat sebuah proyek aplikasi. 

File dalam folder ini mendeklarasikan informasi dasar yang 

dibutuhkan sistem Android untuk menjalankan aplikasi, versi, 

aktivitas, perijinan, intent, package name, dan kebutuhan hardware. 

b. Java merupakan folder yang berisi kumpulan kelas java. Kelas java 

merupakan kumpulan coding yang digunakan untuk memberikan 

perintah terhadap suatu objek di dalam aplikasi. Ketika membuat 

proyek pertama kali, akan muncul Main Activity yang menjadi kelas 

java pertama, biasanya kelas ini digunakan untuk memberikan perintah 

pada menu utama aplikasi. Berikut tampilan pengembangan kelas java 

di aplikasi “Ditaqu”: 
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Sebelum 

 

Sesudah 

 

Gambar 3. Pengembangan Folder Java Android Studio 

Pada pengembangan aplikasi “Ditaqu”, peneliti membuat 44 kelas 

java. Semua kelas java tersebut berisi berbagai perintah untuk 

menjalankan tombol dan memutar audio. 
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c. Res merupakan folder yang berisi semua sumber daya yang digunakan 

untuk aplikasi seperti layout menu, gambar, dan audio. 

d. Drawable merupakan folder yang berisikan gambar yang digunakan di 

dalam aplikasi. 

e. Layout merupakan folder yang berfungsi untuk mengatur tampilan 

aplikasi. Melalui folder ini kita dapat membuat tombol, membuat 

objek, memasukkan gambar, mengatur warna, mengatur jarak antar 

objek, dan mengatur susunan layout. Berikut tampilan pengembangan 

layout di aplikasi “Ditaqu”: 

Sebelum 

 

Sesudah 

 

Gambar 4. Pengembangan Folder Layout 
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f. Menu merupakan folder yang berisi file XML sebagai pengatur menu 

di dalam aplikasi. 

g. Mipmap merupakan folder yang berisi gambar icon aplikasi. 

h. Raw merupakan folder yang berisi audio. 

i. Values merupakan folder berisi file XML yang berfungsi untuk 

mengatur warna, teks, dan gaya tampilan. 

j. Gradle Script merupakan folder berisi script yang digunakan untuk 

membangun aplikasi. 

Untuk dapat mengembangkan aplikasi yang aksesibel atau dapat 

digunakan oleh semua user termasuk para disabilitas terdapat beberapa 

persyaratan yakni
38

: 

a. Tambahkan deskripsi teks pada pengaturan antarmuka pemakai pada 

aplikasi dengan menggunakan atribut android:contentDescription. 

Perhatikan keterangan pada kode Imagebutton, ImageView dan 

CheckBox. 

b. Pastikan bahwa semua elemen antarmuka yang membutuhkan input 

sentuhan atau pengetikan bisa diraih dengan navigasi gestur, 

Trackball, D-pad, atau Directional Controler. 

c. Pastikan bahwa audio selalu didukung oleh visual navigasi atau 

notifikasi untuk membantu pemakai yang memiliki gangguan 

pendengaran. 

                                                           
38
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Prentice Hall, 2013), hal. 57. 
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d. Tes aplikasi yang telah dibuat dengan menggunakan fitur 

aksestabilitas. Hidupkan Talkback dan jelajahi layar dengan sentuhan. 

Kemudian cobalah aplikasi yang dikembangkan dengan menggunakan 

Directional Controler.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau biasa 

disebut dengan Research and Development (R and D). Penelitian dan 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

sudah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. Hasil atau produk dari 

penelitian dan pengembangan tidak selalu dalam wujud benda atau 

perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu 

pembelajaran di kelas atau laboratorium, tetapi juga dapat berbentuk 

perangkat lunak (software), pelatihan, bimbingan, dll
39

.  

Penelitian dan pengembangan merupakan penghubung atau 

pemutus kesenjangan antara penelitian dasar yang bersifat teoritis dan 

penelitian terapan yang bersifat praktis. Hasil dari penelitian dan 

pengembangan merupakan perpaduan dari konsep, prinsip, asumsi yang 

berkenaan dengan penemuan penelitian dasar
40

. Dalam penelitian ini, 

peneliti berupaya mengembangkan suatu produk media berbasis aplikasi 
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 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
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40
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Android dengan menggunakan program Android Studio untuk membantu 

pembelajaran Al-Qur’an bagi difabel netra. 

2. Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah Model Borg dan Gall. Dalam model penelitian ini terdapat 

sepuluh tahap untuk menghasilkan produk yaitu identifikasi masalah, 

pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan 

desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk 

tahap akhir, dan produksi masal
41

. Tetapi pada penelitian ini, peneliti 

hanya akan menggunakan tahap identifikasi masalah sampai perbaikan 

desain dengan validasi dengan para ahli sebagai patokan tingkat usability 

(bisa digunakan) karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti. 

3. Prosedur Penelitian 

Borg dan Gall mengemukakan bahwa langkah penelitian dan 

pengembangan bersifat siklus
42

. Penelitian dan pengembangan haruslah 

melalui rangkaian tahap yang tetap dan teratur. Tahap-tahap penelitian 

dan pengembangan dari Borg dan Gall yang digunakan dalam peneltian 

ini yakni
43

: 

a. Identifikasi Masalah  

Langkah ini merupakan langkah paling dasar dalam penelitian 

apapun. Melalui identifikasi masalah maka penelitian akan lebih 

                                                           
41

 Emzir, Metodologi Penilitian Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 

hal. 271-274. 
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 Ibid., hal. 270. 
43
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(Bandung: CV Alvabeta,2009),  hal. 409-426 . 
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terfokus dan mengembangkan potensi yang ada. Masalah merupakan 

kesenjangan antara realita dan idealita. Pada penelitian ini, 

kesenjangan tersebut dicari melalui metode pengumpulan data 

seperti wawancara dan observasi. Identifikasi masalah penelitian dan 

pengembangan difokuskan pada permasalahan tentang kendala apa 

saja yang dihadapi oleh peserta didik difabel netra dalam 

mempelajari Al-Qur’an, media apa yang bisa dikembangkan untuk 

peserta didik difabel netra, dan bagaimana usability media yang 

dibuat oleh peneliti.  

b. Pengumpulan informasi 

Setelah potensi dan masalah dapat ditujukan secara faktual dan 

update, maka langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

mengumpulkan bahan dan informasi yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan produk yang dapat mengatasi masalah tersebut. 

Pengumpulan informasi ini sangat penting sekali karena melalui 

tahap ini penelitian dan pengembangan akan menghasilkan produk 

yang sesuai kebutuhan. Pengumpulan informasi ini berupa analisis 

kebutuhan lapangan dan pengumpulan materi untuk bahan 

pengembangan produk. Materi yang dikembangkan dalam penelitian 

ini adalah Al-Qur’an, jadi persiapan materinya berhubungan dengan 

surah yang dijadikan materi, asbabun nuzul, dan tajwid. Sedangkan 

bahan yang disiapkan adalah rekaman MP3, tombol navigasi, dan 

icon aplikasi. 
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c. Desain Produk 

Berdasarkan hasil kebutuhan yang telah dikumpulkan, langkah 

selanjutnya adalah membuat desain dari produk yang akan 

dikembangkan
44

. Desain produk “Ditaqu” diwujudkan dalam gambar 

atau bagan, sehingga dapat digunakan untuk menentukan alur 

pengembangan media. Desain produk “Ditaqu” berupa flowchart, 

storyboard, dan uraian singkat tentang bagaimana pengembangan 

produk yang akan dibuat. 

d. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses penilaian terhadap 

rancangan produk “Ditaqu” yang telah dibuat. Validasi produk 

dilakukan dengan meminta saran, kritik, dan penilaian dari pakar 

dalam bidangnya. Pakar dalam penelitian dan pengembangan 

pendidikan terdiri dari dua jenis pakar, yakni ahli media dan ahli 

materi. Ahli media akan memfokuskan penilaian pada teknik 

pengembangan produk. Sedangakan ahli materi akan menilai pada 

aspek materi pembelajaran, apakah media tersebut sudah sesuai 

dengan kurikulum dan karakteristik peserta didik difabel netra atau 

belum. Saran dan masukan dari para pakar tersebut akan menjadi 

acuan dalam perbaikan desain produk “Ditaqu” tersebut. Penilaian 

media dari para pakar dilakukan dengan angket. Validasi dalam 
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penelitian ini menentukan kualitas usability produk “Ditaqu” sebagai 

sumber belajar mandiri peserta didik difabel netra. 

e. Perbaikan Desain 

Perbaikan desain merupakan tahap perbaikan yang dilakukan 

berdasar masukan dari para ahli. Perbaikan ini bertujuan untuk 

mengatasi berbagai kekurangan dan kelemahan produk “Ditaqu”. 

4. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau sesuatu yang dapat 

menghasilkan informasi atau data yang diinginkan. Subjek dalam 

penelitian pengembangan meliputi subjek validasi ahli dan ujicoba 

produk hasil pengembangan. 

a) Subjek ahli materi dalam penelitian ini terdiri dari dua orang, 

pertama adalah Bapak Dr. Mahmud Arif, M.Ag. Beliau merupakan 

dosen tetap jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Salah satu mata kuliah yang beliau ajar adalah Al-

Qur’an dan pembelajarannya. Kemudian yang kedua adalah Saudara 

Muhammad Akbar Setiawan, S.Kom.I. Beliau merupakan difabel 

netra dan telah menjadi user Android. Beliau sekarang menjadi 

relawan Difabel Corner dan biasa membantu mahasiswa difabel 

dalam mengakses materi dan IT di Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga. Pengalaman dan dan kepakaran para ahli materi ini 

diharapkan akan memberikan masukan penting tentang 

pengembangan materi media. 
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b) Subjek ahli media adalah Bapak Aulia Faqih Rifai, M.Kom. Beliau 

merupakan lulusan dari Universitas Dian Nuswantoro Semarang, 

sekarang beliau menjadi dosen tetap UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Fakultas Sains dan Teknologi. Beliau merupakan satu-

satunya pemegang Intel Black Belt (Sabuk Hitam Intel) di Indonesia 

saat ini. Intel Black Belt merupakan gelar dari ajang kompetesi 

internasional teknologi Real Sense 3D. Beliau juga mengajar materi 

aplikasi pendidikan dengan coding Android, IOS, dan Blackberry. 

Kepakaran beliau dalam multimedia diharapkan akan memberikan 

masukan penting dalam pengembangan media ini.  

5. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

data kuantitatif. 

1) Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa kategori kualitas media pembelajaran 

dengan tolok ukur SB (Sangat Baik), B (Baik), C (Cukup), K 

(Kurang), dan SK (Sangat Kurang). 

2) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa skor penilaian dari hasil angket yang 

dibagikan kepada para reviewer (ahli materi dan ahli media) adalah 

SB=5, B=4, C=3, K=2, SK=1. 

6. Instrumen Pengumpulan Data 
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Instrumen pengumpulan data penelitian pengembangan media ini 

adalah angket yang diberikan kepada ahli media dan ahli materi. Angket 

yang digunakan merupakan hasil adaptasi dari wawancara Saudara Akbar 

Setiawan yang merupakan user Android difabel netra dan penelitian 

skripsi Saudara Rizki Agung Sambodo yang berjudul Pengembangan 

Media Pembelajaran Mobile Learning (m-learning) Berbasis Android 

untuk Siswa Kelas XI SMA/MA.  Melalui angket ini data uji usability 

media akan diperoleh untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang bersifat umum atau generalisasi
45

. Instrumen yang digunakan untuk 

menganalisis usability media dapat dilihat pada tabel berikut: 

a. Instrumen untuk Ahli Media. 

Tabel I.  

Penjabaran Aspek Kriteria Penilaian Pengembangan Media “Ditaqu” 

Berbasis Android Untuk Ahli Media  

 

ASPEK INDIKATOR PENILAIAN  

A. Kualitas 

Tampilan 
1. Desain tampilan sesuai dengan 

tingkatan kemampuan difabel netra 

2. Kejelasan hirarki menu dan materi 

dalam media 

3. Tata letak dan layout halaman 

4. Proses loading media (hank atau crash) 

B. Rekayasa 

perangkat lunak 

5. Kreatif dalam penuangan ide dan 

gagasan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

…, hal.207. 
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6. Sebagian atau seluruh aplikasi dapat 

dimanfaatkan kembali untuk 

mengembangkan media pembelajaran 

lain 

7. Aplikasi dapat dijalankan di seluruh di 

semua versi Android 

8. Kejelasan suara narator 

9. Ketepatan suara narator 

10. Dukungan musik latar 

C. Keterlaksanaan 11. Media bisa digunakan kapan saja dan 

dimana saja 

12. Penyajian materi memungkinkan 

peserta didik difabel netra untuk belajar 

mandiri 

D. Aksesibel bagi 

difabel netra 
13. Ketersediaan tombol dengan basis 

screen reader 

14. Penyajian tampilan awal yang 

memudahkan difabel netra dalam 

menentukan kegiatan selanjutnya 

15. Efektivitas tombol repeat dan play 

16. Kemudahan dalam pencarian konten 

(materi) 

17. Kemudahan dan kesederhanaan dalam 

pengoperasian bagi difabel netra 

 

b. Instrumen untuk Ahli Materi 

Tabel II.  

Penjabaran Aspek Kriteria Penilaian Pengembangan Media “Ditaqu” 

Berbasis Android Untuk Ahli Materi 

 

ASPEK INDIKATOR PENILAIAN  

A. Kurikulum 1. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar 

bagi difabel netra 

2. Pemilihan tujuan dan indikator 

pembelajaran memudahkan peserta didik 

difabel netra untuk memahami materi 

B. Penyajian 3. Materi teroganisir dengan baik 
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materi untuk 

difabel netra 

4. Kesesuaian dengan perkembangan 

kognitif peserta didik difabel netra 

5. Kaitan antara materi dengan kehidupan 

sehari-hari 

6. Penggunaan informasi baru 

C. Evaluasi 7. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan 

pembelajaran 

8. Kesesuaian bentuk evaluasi dengan 

kemampuan peserta didik difabel netra 

D. Kebahasaan 9. Penggunaan bahasa yag komunikatif 

10. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 

difabel netra 

11. Penggunaan kata yang memuat makna 

ganda 

12. Bahasa mudah dipahami 

 

Aspek aksesibel bagi difabel netra dan aspek penyajian materi 

untuk difabel netra merupakan hasil wawancara dengan Saudara Akbar 

Setiawan, sedangkan aspek yang lain merupakan adaptasi dari penelitian 

Saudara Rizki Agung Sambodo
46

. Instrumen penelitian kemudian 

diajukan kepada dosen pembimbing, apakah sudah sesuai untuk dijadikan 

tolok ukur usability media “Ditaqu” atau belum. 

7. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan satu 

variabel, yakni kualitas media “Ditaqu” berbasis Android untuk peserta 

didik difabel netra. Data yang diperoleh dikumpulkan untuk kemudian 

dianalisis. Desain awal produk di-review oleh dosen pembimbing untuk 

memperoleh masukan dan perbaikan. Setelah direvisi, dikonsultasikan 

                                                           
46

 Rizki Agung Sambodo, “Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning (m-

learning) Berbasis Android untuk Siswa Kelas XI SMA/MA”… hal. 129-134 
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kembali kepada dosen pembimbing apakah media sudah siap divalidasi 

atau belum. Jika sudah siap, produk mulai di validasi oleh para reviewer 

dengan angket yang telah dipersiapkan. 

Para reviewer yang melakukan validasi adalah ahli media dan ahli 

materi. Penilaian dilakukan dengan menggunakan angket penilaian yang 

telah disusun untuk mengetahui tingkat usability media yang telah dibuat. 

Langkah analisis data tersebut yakni: 

a. Mengubah data kualitatif yang diperoleh dari reviewer dengan 

ketentuan sebagai berikut
47

: 

Tabel III. 

 Skor Angket Reviewer (Ahli Media dan Ahli Materi) 

 

Keterangan Skor 

SB (Sangat Baik) 5 

B (Baik) 4 

C (Cukup) 3 

K (Kurang) 2 

SK (Sangat Kurang) 1 

 

b. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek komponen yang dinilai 

dengan rumus berikut
48

: 

Keterangan: �̅�  = Skor rata-rata 

  ∑ 𝑥 = Jumlah Skor 

 N  = Jumlah Penilai 

                                                           
47

 Nana Sudjana, Penilaian hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1990), hal. 77. 
48

 Ibid., hal. 109. 

�̅� =  
∑ 𝑥

𝑁
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c. Mengubah skor rata-rata komponen penilaian kualitas media yag 

diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian 

berikut
49

: 

Tabel IV.  

Kriteria Kategori Penilaian 

 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif 
Kategori 

Kualitatif 

1. 𝑋 > M𝑖 + 1,80 SBi Sangat Baik 

2. Mi + 0,60 SBi < �̅� <  Mi + 1,80 SBi Baik 

3. Mi − 0,60 SBi < �̅� <  Mi − 0,60 SBi Cukup 

4. Mi − 1,80 SBi < �̅� <  Mi − 0,60 SBi Kurang 

5. 𝑋 <  Mi −  180 SBi Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

�̅�  = Skor rata-rata 

Mi  = Rata-rata ideal 

SBi  = Simpang baku ideal 

Mi = 
1

2
 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal =  ∑ butir kriteria x skor tertinggi  

Skor terendah ideal =  ∑ butir kriteria x skor terendah  

d. Menghitung nilai keseluruhan dengan menghitung skor rata-rata 

kriteria penilaian, kemudian diubah menjadi nilai kualitatif sesuai 

dengan kriteria penilaian ideal tabel 6, skor hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan kualitas produk. 
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 Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 

hal. 174. 
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e. Data-data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif yakni 

melakukan perhitungan dengan distribusi frekuensi relatif yaitu
50

:  

 

 

 

Keterangan: 

P  = Angka Persentase. 

  F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya. 

 N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 

f. Hasil penilaian dari reviewer kemudian diidentifikasi menggunakan 

ketentuan sebagai berikut: 

Tabel V.  

Skala Persentase Penilaian Kualitas Produk 

 

Rentang Persentase Skor Kriteria Kualitatif 

85% s/d 100% SB 

69% s/d 84% B 

53% s/d 68% C 

37% s/d 52% K 

20% s/d 36% SK 

 

g. Skor yang diperoleh berdasarkan penilaian reviewer kemudian 

dikonversi sesuai kriteria pada tabel 8. Melalui langkah tersebut akan 

disimpulkan persentase usability produk. 

Jika dari analisis tersebut diperoleh hasil sangat baik (SB) atau baik 

(B), maka produk media “Ditaqu” berbasis Android dikategorikan layak 

atau dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk difabel netra. 

Jika belum memenuhi kriteria baik (B), maka produk akan direvisi 
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 Ibid., hal. 43. 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 x 100%  
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sampai memenuhi usability sebagai media pembelajaran mandiri bagi 

difabel netra. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, 

halaman pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini peneliti menuangkan hasil penelitian pada bab 

empat. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan 

dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum 

penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang TPA LB A Yaketunis 

Yogyakarta. Pada bab ini akan menjelaskan letak geografis, sejarah 

berdirinya, keadaan ustadz ustadzah, keadaan santri, serta keadaan sarana dan 

prasarana pendidikan yang ada pada TPA LB A Yaketunis Yogyakarta. 

Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas 

berbagai hal tentang pengembangan media pembelajaran “Ditaqu” yang 

berbasis Android untuk  peserta didik difabel netra difabel netra. 
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Setelah membahas gambaran umum TPA LB A Yaketunis Yogyakarta, 

pada bab III berisi pemaparan pengembangan media “Ditaqu” berbasis 

Android beserta penilaian para reviewer. Bab ini akan menjelaskan produk 

yang dibuat sesuai dengan model pengembangan Borg dan Gall. Langkah 

pengembangan tersebut terdiri dari identifikasi masalah, pengumpulan 

informasi, desain produk, validasi desain, dan perbaikan desain. Pada langkah 

uji coba produk sampai produksi masal tidak dilakukan karena keterbatasan 

waktu peneliti. Selain itu, pada bab ini juga akan menganalisis kekurangan 

dan kelebihan media sebagai media pembelajaran peserta didik difabel netra 

dan produk hasil pengembangan media bagi guru. 

Adapun bagian terakhir pada bagian inti adalah bab IV. Bagian ini 

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata  penutup. 

Akhirnya, bagian akhir pada skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan tentang media 

“Ditaqu” berbasis android bagi peserta didik difabel netra di TPA LB A 

Yaketunis Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kendala yang dihadapi peserta didik difabel netra dalam pembelajaran 

Al-Qur’an adalah berkaitan dengan tidak tersedianya media pembelajaran 

yang praktis dan lengkap untuk peserta didik difabel netra sebagai 

sumber belajar mandiri sehingga peserta didik difabel netra memiliki 

hambatan dalam mempelajari beberapa surah yang tergolong panjang. 

Proses pembelajaran sering diulang sehingga membuat tidak efektif. 

2. Media yang dapat dikembangkan untuk peserta didik difabel netra adalah 

aplikasi berbasis Android. Akan tetapi, aplikasi yang dikembangkan 

harus bisa dibaca oleh fitur aksestabilitas Talkback sehingga bisa 

dioperasikan difabel netra yang memiliki kekurangan dalam penglihatan. 

3. Penilaian ahli media terhadap media “Ditaqu” sebagai sumber belajar 

mandiri peserta didik difabel netra adalah 96,5%, sedangkan ahli materi 

memberi skor 85% sehingga jika dirata-rata seluruh penilaian dari para 

ahli mencapai skor 90,8% (Sangat Baik), sehingga media “Ditaqu” dapat 

digunakan sebagai sumber belajar peserta didik difabel netra. 

 

 



99 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan tentang media 

“Ditaqu” berbasis android bagi peserta didik difabel netra di TPA LB A 

Yaketunis Yogyakarta, maka dapat diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Perekaman materi audio hendaknya menggunakan alat perekam yang baik 

dan dilakukan dalam kondisi yang hening sehingga menghasilkan suara 

yang jernih. 

2. Media pembelajaran aplikasi “Ditaqu” Surah Abasa hendaknya digunakan 

sebagai media belajar mandiri bagi difabel netra. 

3. Bagi peneliti lain jika ingin mengembangkan media pembelajaran berbasis 

Android untuk difabel netra hendaknya membuat aplikasi yang 

memungkinkan media dapat dibaca oleh fitur Aksestabilitas Talkback 

sehinggga media dapat digunakan oleh difabel netra. 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta 

hidayah-Nya sehingga peneliti dapat mengembangkan media pembelajaran 

untuk difabel netra dan menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Dengan selesainya skripsi yang berjudul “Pengembangan Media 

“Ditaqu” Berbasis Android Bagi Peserta Didik Difabel Netra Di TPA LB A 

Yaketunis Yogyakarta”, penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan dari 

pembaca dapat memberikan saran dan kritik yang membangun untuk skripsi 

ini. 
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Lampiran I : Pedoman Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi dan Dokumentasi 

1. Gambaran umum TPA LB A Yaketunis 

a. Letak Geografis 

b. Sejarah singkat 

c. Kurikulum 

d. Keadaan Ustadz dan Ustadzah 

e. Keadaan Santri 

f. Sarana dan prasana 

B. Pedoman Wawancara 

1. Koordinator TPA LB A Yaketunis 

a. Bagaimana sejarah berdirinya TPA LB A Yaketunis? 

b. Bagaimanakah kurikulum yang diterapkan di TPA LB A Yaketunis? 

c. Bagaimanakah sistem pembelajaran yang diterapkan di TPA LB A 

Yaketunis? 

d. Bagaimana jadwal pembelajaran TPA LB A Yaketunis? 

e. Bagaimana keadaan santri atau peserta didik TPA LB A Yaketunis? 

f. Bagaimana keadaan pengajar TPA LB A Yaketunis? 

g. Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran di TPA LB A 

Yaketunis? 

h. Media apa saja yang cocok untuk dikembangkan untuk difabel netra? 
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i. Apa saja kendala yang dihadapi peserta didik difabel netra di TPA LB 

A Yaketunis? 

j. Menurut Anda apakah media pembelajaran berbasis Android cocok 

untuk dikembangkan bagi sumber belajar difabel netra? 

k. Apa saja kriteria yang harus dipenuhi untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis Android untuk difabl netra? 

2. Pengajar TPA LB A Yaketunis 

a. Apa metode pembelajaran yang diterapkan di TPA LB A Yaketunis? 

b. Latar belakang pendidikan Anda? 

c. Apa saja kendala saat mengajar di TPA LB A Yaketunis? 

d. Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran di TPA LB A Yaketunis? 

e. Media apa sajakah yang digunakan untuk mengajar di TPA LB A 

Yaketunis? 

f. Apakah menurut Anda media berbasis Android cocok untuk 

pembelajaran difable netra? 

g. Materi apa yang perlu dikembangkan untuk peserta didik difabel netra 

di TPA LB A Yaketunis?  

h. Apa sistem evaluasi yang cocok diterapkan bagi difabel netra? 

3. Direktur TPA LB A Yaketunis 

a. Bagaimana sejarah berdirinya TPA LB A Yaketunis? 

b. Kapan berdirinya TPA LB A Yaketunis? 

c. Berapa jumlah pserta didik difabel netra TPA LB A Yaketunis? 

d. Bagaimana sistem perekrutan pengajar di TPA LB A Yaketunis? 
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e. Adakah pelatihan bagi para pengajar di TPA LB A Yaketunis?? 

f. Apakah ada TPA difabel lain yang telah terdaftar di Badan Koordinasi 

TPA? 

g. Apa saja kendala yang dihadapi oleh TPA LB A Yaketunis?? 

h. Bagaimana biaya pembelajaran TPA LB A Yaketunis? 

i. Bagaimana perumusan kurikulum di TPA LB A Yaketunis? 

j. Media pembelajaran apa yang tersedia di TPA LB A Yaketunis? 

4. Ahli Media  

a. Apakah Android dapat digunakan difabel netra? 

b. Apa saja kendala yang dihadapi difabel netra dalam mengoperasikan 

Android? 

c. Bagaimana perkembangan fitur aksestabilitas bagi difabel netra di 

Android? 

d. Bagaimana perkembangan user Android difabel netra? 

e. Apa persyaratan pengembangan media berbasis Android untuk difabel 

netra? 

f. Apakah aksesibel itu? 

g. Kriteria apa sajakah yang harus dipenuhi agar media bisa tergolong 

aksesibel bagi difabel netra? 

h. Adakah media pembelajaran berbasis Android yang telah 

dikembangkan untuk difabel netra? 
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Lampiran II : Pedoman Angket 

 

ANGKET PENILAIAN KUALITAS MEDIA “DITAQU” 

BERBASIS ANDROID UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL 

NETRA 

OLEH: AHLI MEDIA 

 
Nama : 

NIP : 

Instansi : 

 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk meminta pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli 

media. Pendapat dan saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiaki  dan meningkatkan kualitas media. 

 

A. Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda checklist ()  pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu  dengan kriteria sebagai berikut: 
SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

2. Tiap kolom mohon untuk diisi. Apabila ada penilaian yang tidak sesuai 

atau terdapat suatu kekurangan, mohon tulis kritik atau saran 

Bapak/Ibu pada kolom saran/masukan. 

3. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi lembar evaluasi ini saya ucapkan 

terimakasih. 

 

B. Lembar Penilaian 

ASPEK 
INDIKATOR 

PENILAIAN  

PENILAIAN 
SARAN/MASUKAN 

SB B C K SK 

A. Kualitas 

Tampilan 

1. Desain 

tampilan 

sesuai dengan 

tingkatan 

kemampuan 

difabel netra             

2. Kejelasan 

hirarki menu 

dan materi 

dalam media             

3. Tata letak dan 

layout 

halaman              
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4. Proses loading 

media (hank 

atau crash)              

  

B. Rekayasa 

perangkat lunak 

5. Kreatif dalam 

penuangan ide 

dan gagasan             

6. Sebagian atau 

seluruh 

aplikasi dapat 

dimanfaatkan 

kembali untuk 

mengembangk

an media 

pembelajaran 

lain             

7. Aplikasi dapat 

dijalankan di 

seluruh di 

semua versi 

Android             

8. Kejelasan 

suara narator       

9. Ketepatan 

suara narator       

10. Dukungan 

musik latar       

  

C. Keterlaksanaan 11. Media bisa 

digunakan 

kapan saja dan 

dimana saja             

12. Penyajian 

materi 

memungkinka

n peserta didik 

difabel netra 

untuk belajar 

mandiri             

D. Aksesibel bagi 

difabel netra 

13. Ketersediaan 

tombol dengan 

basis screen 

reader       

14. Penyajian 

tampilan awal       
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yang 

memudahkan 

difabel netra 

dalam 

menentukan 

kegiatan 

selanjutnya 

15. Efektivitas 

tombol repeat 

dan play       

16. Kemudahan 

dalam 

pencarian 

konten 

(materi)       

17. Kemudahan 

dan 

kesederhanaan 

dalam 

pengoperasian 

bagi difabel 

netra       

Peniliaian Media Keseluruhan: 

 Layak digunakan 

 Layak setelah dilakukan perbaikan 

 Belum layak 

 

 

Yogyakarta,                          2015 

 

 

………………………………….. 
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ANGKET PENILAIAN KUALITAS MEDIA “DITAQU” 

BERBASIS ANDROID UNTUK PESERTA DIDIK DIFABEL 

NETRA 

OLEH: AHLI MATERI 

 
Nama : 

NIP : 

Instansi : 

 

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk meminta pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli 

materi. Pendapat dan saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiaki dan meningkatkan kualitas media. 

 

A. Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda checklist ()  pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu  dengan kriteria sebagai berikut: 
SB : Sangat Baik 

B : Baik 

C : Cukup 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

2. Tiap kolom mohon untuk diisi. Apabila ada penilaian yang tidak sesuai 

atau terdapat suatu kekurangan, mohon tulis kritik atau saran 

Bapak/Ibu pada kolom saran/masukan. 

3. Atas ketersediaan Bapak/Ibu mengisi lembar evaluasi ini saya ucapkan 

terimakasih. 

 

B. Lembar Penilaian 

ASPEK 
INDIKATOR 

PENILAIAN  

PENILAIAN 
SARAN/MASUKAN 

SB B C K SK 

A. Kurikulum 1. Kesesuaian 

tujuan 

pembelajaran 

dengan standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar 

bagi difabel netra             

2. Pemilihan tujuan 

dan indikator 

pembelajaran 

memudahkan 

peserta didik 

difabel netra 

untuk memahami 

materi             
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B. Penyajian 

materi untuk 

difabel netra 

3. Materi teroganisir 

dengan baik             

4. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

kognitif peserta 

didik difabel 

netra             

5. Kaitan antara 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari             

6. Penggunaan 

informasi baru             

  

C. Evaluasi 7. Kesesuaian 

evaluasi dengan 

tujuan 

pembelajaran             

8. Kesesuaian 

bentuk evaluasi 

dengan 

kemampuan 

peserta didik 

difabel netra             

  

D. Kebahasaan 9. Penggunaan 

bahasa yag 

komunikatif             

10. Kesesuaian 

penggunaan 

bahasa dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

difabel netra             

11. Penggunaan kata 

yang memuat 

makna ganda             

12. Bahasa mudah 

dipahami             

 

 

 

Peniliaian Media Keseluruhan: 
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 Layak digunakan 

 Layak setelah dilakukan perbaikan 

 Belum layak 

 

 

Yogyakarta,                          2015 

 

 

 

………………………………….. 
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PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS MEDIA DITAQU 

BERBASIS ANDROID  

UNTUK REVIEWER (AHLI MATERI DAN AHLI MEDIA) 

 

Kriteria Penilaian 
Penjabaran 

Aspek Indikator 

Kurikulum Kesesuaian 

tujuan 

pembelajaran 

dengan standar 

kompetensi dan 

kompetensi 

dasar bagi 

difabel netra 

SB Jika tujuan pembelajaran sangat sesuai dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar bagi 

difabel netra 

B Jika tujuan pembelajaran sesuai dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar bagi 

difabel netra 

C Jika tujuan pembelajaran cukup sesuai dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar bagi 

difabel netra 

K Jika tujuan pembelajaran kurang sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar bagi difabel netra 

SK Jika tujuan pembelajaran sangat kurang  

sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar bagi difabel netra 

Pemilihan tujuan 

dan indikator 

pembelajaran 

memudahkan 

peserta didik 

difabel netra 

untuk 

memahami 

materi 

SB Jika pemilihan tujuan dan indikator 

pembelajaran sangat memudahkan peserta 

didik difabel netra untuk memahami materi 

B Jika pemilihan tujuan dan indikator 

pembelajaran memudahkan peserta didik 

difabel netra untuk memahami materi 

C Jika pemilihan tujuan dan indikator 

pembelajaran cukup memudahkan peserta 

didik difabel netra untuk memahami materi 

K Jika pemilihan tujuan dan indikator 

pembelajaran kurang memudahkan peserta 

didik difabel netra untuk memahami materi 

SK Jika pemilihan tujuan dan indikator 

pembelajaran mempersulit peserta didik 

difabel netra untuk memahami materi 

Penyajian 

materi untuk 

difabel netra 

Materi 

teroganisir 

dengan baik 

SB Jika materi sangat teroganisir dengan baik 

B Jika materi teroganisir dengan baik 

C Jika materi cukup teroganisir 

K Jika materi kurang teroganisir  

SK Jika materi tidak teroganisir 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

SB Jika materi sangat sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik difabel 

netra 
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kognitif peserta 

didik difabel 

netra 

B Jika materi sesuai dengan perkembangan 

kognitif peserta didik difabel netra 

C Jika materi cukup sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik difabel 

netra 

K Jika materi kurang sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik difabel 

netra 

SK Jika materi tidak sesuai dengan perkembangan 

kognitif peserta didik difabel netra 

Kaitan antara 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

SB Jika materi yang disajikan dalam media sangat 

terkait  dengan kehidupan sehari-hari 

B Jika materi yang disajikan dalam media terkait 

dengan kehidupan sehari-hari 

C Jika materi yang disajikan dalam media cukup 

terkait dengan kehidupan sehari-hari 

K Jika materi yang disajikan dalam media 

kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari 

SK Jika materi yang disajikan dalam media tidak 

terkait dengan kehidupan sehari-hari 

Penggunaan 

informasi baru 
SB Jika penjabaran materi sangat sesuai dengan 

perkembangan zaman 

B Jika penjabaran materi sesuai dengan 

perkembangan zaman 

C Jika penjabaran materi cukup sesuai dengan 

perkembangan zaman 

K Jika penjabaran materi kurang sesuai dengan 

perkembangan zaman 

SK Jika penjabaran materi tidak sesuai dengan 

perkembangan zaman 

Evaluasi Kesesuaian 

evaluasi dengan 

tujuan 

pembelajaran 

SB Jika konsep evaluasi sangat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

B Jika konsep evaluasi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

C Jika konsep evaluasi cukup sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

K Jika konsep evaluasi kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

SK Jika konsep evaluasi tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

Kesesuaian 

bentuk evaluasi 

dengan 

kemampuan 

peserta didik 

SB Jika konsep evaluasi sangat sesuai dengan 

kemampuan peserta didik difabel netra 

B Jika konsep evaluasi sesuai dengan 

kemampuan peserta didik difabel netra 

C Jika konsep evaluasi cukup sesuai dengan 
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difabel kemampuan peserta didik difabel netra 

K Jika konsep evaluasi kurang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik difabel netra 

SK Jika konsep evaluasi tidak sesuai dengan 

kemampuan peserta didik difabel netra 

Kebahasaan Penggunaan 

bahasa yang 

komunikatif 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat 

komunikatif dan memudahkan peserta didik 

difabel netra memahami materi 

B Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan 

memudahkan peserta didik difabel netra 

memahami materi 

C Jika bahasa yang digunakan cukup 

komunikatif dan memudahkan peserta didik 

difabel netra memahami materi 

K Jika bahasa yang digunakan kurang 

komunikatif dan kurang memudahkan peserta 

didik difabel netra memahami materi 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 

dan menyusahkan peserta didik difabel netra 

memahami materi 

Kesesuaian 

penggunaan 

bahasa dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

difabel netra 

SB Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

difabel netra 

B Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik difabel 

netra 

C Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

difabel netra 

K Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

difabel netra 

SK Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

difabel netra 

Penggunaan kata 

yang memuat 

makna ganda 

SB Jika bahasa yang digunakan tidak memuat 

makna ganda 

B Jika bahasa yang digunakan memuat 1 sampai 

5 kata yang mengandung makna ganda 

C Jika bahasa yang digunakan memuat 5 sampai 

10 kata yang mengandung makna ganda 

K Jika bahasa yang digunakan memuat 10 

sampai 15 kata yang mengandung makna 

ganda 

SK Jika bahasa yang digunakan memuat lebih 
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dari 15 kata yang mengandung makna ganda 

Bahasa mudah 

dipahami 
SB Jika penggunaan bahasa sangat mudah 

dipahami 

B Jika penggunaan bahasa mudah dipahami 

C Jika penggunaan bahasa cukup mudah 

dipahami 

K Jika penggunaan bahasa kurang mudah 

dipahami 

SK Jika penggunaan bahasa tidak mudah 

dipahami 

Kualitas 

Tampilan 

Desain tampilan 

sesuai dengan 

tingkatan 

kemampuan 

difabel netra 

SB Jika tampilan media sangat sesuai dengan 

tingkatan kemampuan difabel netra 

B Jika tampilan media sesuai dengan tingkatan 

kemampuan difabel netra 

C Jika tampilan media cukup sesuai dengan 

tingkatan kemampuan difabel netra 

K Jika tampilan media kurang sesuai dengan 

tingkatan kemampuan difabel netra 

SK Jika tampilan media tidak sesuai dengan 

tingkatan kemampuan difabel netra 

Kejelasan 

hirarki menu dan 

materi dalam 

media 

SB Jika hirarki menu dan materi dalam  media 

sangat jelas 

B Jika hirarki menu dan materi dalam  media 

jelas 

C Jika hirarki menu dan materi dalam  media 

cukup jelas 

K Jika hirarki menu dan materi dalam  media 

kurang jelas 

SK Jika hirarki menu dan materi dalam  media 

tidak jelas 

Tata letak dan 

layout halaman 
SB Jika tata letak dan layout halaman media 

sangat sesuai dengan kemampuan difabel 

netra 

B Jika tata letak dan layout halaman media 

sesuai dengan kemampuan difabel netra 

C Jika tata letak dan layout halaman media 

cukup sesuai dengan kemampuan difabel 

netra 

K Jika tata letak dan layout halaman media 

kurang sesuai dengan kemampuan difabel 

netra 

SK Jika tata letak dan layout halaman media tidak 

sesuai dengan kemampuan difabel netra 

Proses loading 

media (hank 
SB Jika proses loading media sangat cepat (tidak 

pernah mengalami hank atau crash)  
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atau crash)  B Jika proses loading media cepat (tidak pernah 

mengalami hank atau crash)  

C Jika proses loading media cukup cepat (tidak 

pernah mengalami hank atau crash)  

K Jika proses loading media sangat lambat 

(sesekali mengalami hank atau crash)  

SK Jika proses loading media berhenti (terjadi 

mengalami hank atau crash)  

Rekayasa 

perangkat 

lunak 

Kreatif dalam 

penuangan ide 

dan gagasan 

SB Jika penyajian ide dan gagasan media sangat 

kreatif 

B Jika penyajian ide dan gagasan media kreatif 

C Jika penyajian ide dan gagasan media cukup 

kreatif 

K Jika penyajian ide dan gagasan media kurang 

kreatif 

SK Jika penyajian ide dan gagasan media tidak 

kreatif 

Sebagian atau 

seluruh aplikasi 

dapat 

dimanfaatkan 

kembali untuk 

mengembangkan 

media 

pembelajaran 

lain 

SB Jika sebagian atau seluruh aplikasi sangat 

dapat dimanfaatkan kembali untuk 

mengembangkan media pembelajaran lain 

B Jika sebagian atau seluruh aplikasi dapat 

dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan 

media pembelajaran lain 

C Jika sebagian atau seluruh aplikasi cukup 

dapat dimanfaatkan kembali untuk 

mengembangkan media pembelajaran lain 

K Jika sebagian atau seluruh aplikasi kurang 

dapat dimanfaatkan kembali untuk 

mengembangkan media pembelajaran lain 

SK Jika sebagian atau seluruh aplikasi tidak dapat 

dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan 

media pembelajaran lain 

Aplikasi dapat 

dijalankan di 

seluruh di semua 

versi Android 

SB Jika media dapat dijalankan di sampai versi 

Android (sampai versi Marshmellow) 

B Jika media dapat dijalankan sampai versi 

Kitkat 

C Jika media dapat dijalankan sampai versi  

Jellybean 

K Jika media hanya dapat dijalankan sampai di 

versi Ice Cream Sandwich 

SK Jika media hanya dapat dijalankan di versi 

Gingerbread 

Kejelasan suara 

narator 
SB Jika kualitas suara narator sangat jelas 

B Jika kualitas suara narator jelas 

C Jika kualitas suara narator cukup jelas 
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K Jika kualitas suara narator kurang jelas 

SK Jika kualitas suara narator tidak jelas 

Ketepatan suara 

narator 
SB Jika intonasi suara narator sangat tepat 

B Jika intonasi suara narator tepat 

C Jika intonasi suara narator cukup tepat 

K Jika intonasi suara narator kurang tepat 

SK Jika intonasi suara narator tidak tepat 

Dukungan 

musik latar 
SB Jika dukungan musik latar sangat sesuai 

B Jika dukungan musik latar sesuai 

C Jika dukungan musik latar cukup sesuai 

K Jika dukungan musik latar kurang sesuai 

SK Jika dukungan musik latar tidak sesuai 

Keterlaksanaan Media bisa 

digunakan kapan 

saja dan dimana 

saja 

SB Jika media sangat bisa digunakan kapan saja 

dan dimana saja 

B Jika media bisa digunakan kapan saja dan 

dimana saja 

C Jika media cukup bisa digunakan kapan saja 

dan dimana saja 

K Jika media kurang bisa digunakan kapan saja 

dan dimana saja 

SK Jika media tidak bisa digunakan kapan saja 

dan dimana saja 

Penyajian materi 

memungkinkan 

peserta didik 

difabel netra 

untuk belajar 

mandiri 

SB Jika penyajian materi sangat memungkinkan 

peserta didik difabel netra untuk belajar 

mandiri 

B Jika penyajian materi memungkinkan peserta 

didik difabel netra untuk belajar mandiri 

C Jika penyajian materi cukup memungkinkan 

peserta didik difabel netra untuk belajar 

mandiri 

K Jika penyajian materi kurang memungkinkan 

peserta didik difabel netra untuk belajar 

mandiri 

SK Jika penyajian materi tidak memungkinkan 

peserta didik difabel netra untuk belajar 

mandiri 

Aksesibel bagi 

difabel netra 

Ketersediaan 

tombol dengan 

basis screen 

reader 

SB Jika ketersediaan tombol dengan basis screen 

reader (layar yang dapat bersuara) sangat 

membantu pengoperasian difabel netra 

B Jika ketersediaan tombol dengan basis screen 

reader (layar yang dapat bersuara) membantu 

pengoperasian difabel netra 

C Jika ketersediaan tombol dengan basis screen 

reader (layar yang dapat bersuara) cukup 
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membantu pengoperasian difabel netra 

K Jika ketersediaan tombol dengan basis screen 

reader (layar yang dapat bersuara) kurang 

membantu pengoperasian difabel netra 

SK Jika ketersediaan tombol dengan basis screen 

reader (layar yang dapat bersuara) tidak 

membantu pengoperasian difabel netra 

Penyajian 

tampilan awal 

yang 

memudahkan 

difabel netra 

dalam 

menentukan 

kegiatan 

selanjutnya 

SB Jika penyajian tampilan awal sangat 

memudahkan difabel netra dalam menentukan 

kegiatan selanjutnya 

B Jika penyajian tampilan awal memudahkan 

difabel netra dalam menentukan kegiatan 

selanjutnya 

C Jika penyajian tampilan awal cukup 

memudahkan difabel netra dalam menentukan 

kegiatan selanjutnya 

K Jika penyajian tampilan awal kurang 

memudahkan difabel netra dalam menentukan 

kegiatan selanjutnya 

SK Jika penyajian tampilan awal menyulitkan 

difabel netra dalam menentukan kegiatan 

selanjutnya 

Efektivitas 

tombol repeat 

dan play 

SB Jika tombol repeat dan play sangat efektif 

B Jika tombol repeat dan play efektif 

C Jika tombol repeat dan play cukup efektif 

K Jika tombol repeat dan play kurang efektif 

SK Jika tombol repeat dan play tidak efektif 

Kemudahan 

dalam pencarian 

konten (materi) 

SB Jika pencarian konten (materi) sangat mudah 

B Jika pencarian konten (materi) mudah 

C Jika pencarian konten (materi) cukup mudah 

K Jika pencarian konten (materi) sulit 

SK Jika pencarian konten (materi) sangat sulit 

Kemudahan dan 

kesederhanaan 

dalam 

pengoperasian 

bagi difabel 

netra 

SB Jika pengoperasian media mudah dan 

sederhana bagi difabel netra 

B Jika pengoperasian media sangat mudah dan 

sederhana bagi difabel netra 

C Jika pengoperasian media cukup mudah dan 

sederhana bagi difabel netra 

K Jika pengoperasian media kurang mudah dan 

sederhana bagi difabel netra 

SK Jika pengoperasian media sulit dan tidak 

sederhana bagi difabel netra 
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Lampiran III :Perhitungan Skor Hasil Uji Coba 

 

A. Kriteria Kualitas Media Menurut Ahli Media 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan di rata-

rata diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > M𝑖 + 1,80 SBi Sangat Baik 

2. Mi + 0,60 SBi < �̅� < Mi + 1,80 SBi Baik 

3. Mi − 0,60 SBi < �̅� < Mi − 0,60 SBi Cukup 

4. Mi − 1,80 SBi < �̅� < Mi − 0,60 SBi Kurang 

5. 𝑋 < Mi −  180 SBi Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

�̅� = Skor rata-rata 

Mi = Rata-rata ideal 

SBi = Simpang baku ideal 

Mi  = 
1

2
 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 

 

Kemudian dicari persentase idealnya dengan menggunakan rumus : 

Persentase keidealan =  
skor hasil penilaian

skor maksimal penilaian
x 100% 

Hasil penilaian dari reviewer dan respon peserta didik peserta didik 

difabel netra kemudian diidentifikasi menggunakan ketentuan sebagai berikut: 

Rentang Persentase Skor Kriteria Kualitatif 

85% s/d 100% Sangat Baik 

69% s/d 84% Baik 

53% s/d 68% Cukup 

37% s/d 52% Kurang 

20% s/d 36% Sangat Kurang 
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B. Penghitungan Skor 

1. Penilaian Ahli Media 

Aspek Indikator 
Penilai 

Skor Peraspek Rata - Rata 
AME 

Kualitas 

Tampilan 

1 4 4 

19 19.0 
2 5 5 

3 5 5 

4 5 5 

Rekayasa 

Perangkat 

Lunak 

5 5 5 

28 28.0 

6 4 4 

7 5 5 

8 5 5 

9 5 5 

10 4 4 

Keterlaks

anaan 

11 5 5 
10 10.0 

12 5 5 

Aksesibel 

Bagi 

Difabel 

Netra 

13 5 5 

25 25.0 

14 5 5 

15 5 5 

16 5 5 

17 5 5 

Jumlah 82 82 82 82.0 

 

Keterangan: 

 

AME = Ahli Media (Bpk. Aulia Faqih Rifa’i, M.Kom) 

 

a. Perhitungan Kualitas Media Menurut Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 51 + (1,80 x 11,3)  = 71,3 

2. 51 + (0,60 x 11,3)  = 57,8 

3. 51 - (0,60 x 11,3) = 44,2 

4. 51 - (1,80 x 11,3) = 30,7 

1. Jumlah indikator  =  17 
2. Skor tertinggi ideal  =  17 x 5 = 85 
3. Skor terendah ideal  =  17 x 1 = 17 

4. Mi  = 
1

2
 x (85 + 17) =  51 

5. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (85 – 17) =  11,3 

6. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

82

1
 =  82 
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Kriteria kategori penilaian: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 71,3 Sangat Baik 

2. 57,8 < �̅� < 71,3 Baik 

3. 44,2 < �̅� < 57,8 Cukup 

4. 30,7 < �̅� < 44,2 Kurang 

5. 𝑋 < 30,7 Sangat Kurang 

 

b. Perhitungan Kualitas Media Tiap Aspek atau Komponen Menurut Ahli 

Media 

1)  Apsek Kualitas Tampilan 

 

 

 

 

 

 

Kriteria kategori penilaian: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 16,9 Sangat Baik 

2. 13,6 < �̅� < 16,9 Baik 

3. 13,6 < �̅� < 13,6 Cukup 

4. 7,1 < �̅� < 13,6 Kurang 

5. 𝑋 < 7,1 Sangat Kurang 

 

2) Apsek Rekayasa Perangkat Lunak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Penilaian Ideal: 

5. 12 + (1,80 x 2,7)  = 16,9 

6. 12 + (0,60 x 2,7)  = 13,6 

7. 12 - (0,60 x 2,7) = 13,6 

8. 12 - (1,80 x 2,7) = 7,1 

1. Jumlah indikator  =  4 
2. Skor tertinggi ideal  =  4 x 5 = 20 
3. Skor terendah ideal  =  4 x 1 = 4 

4. Mi  = 
1

2
 x (20 + 4) =  12 

5. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (20 – 4) =  2,7 

6. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

19

1
 =  19 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 18 + (1,80 x 4)  = 25,2 

2. 18 + (0,60 x 4)  = 20,4 

3. 18 - (0,60 x 4) = 15,6 

4. 18 - (1,80 x 4) = 10,8 

A. Jumlah indikator  =  6 
B. Skor tertinggi ideal  =  6 x 5 = 30 
C. Skor terendah ideal  =  6 x 1 = 6 

D. Mi  = 
1

2
 x (30 + 6) =  18 

E. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (30-6) =  4 

F. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

28

1
 =  28 
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Kriteria kategori penilaian: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 25,2 Sangat Baik 

2. 20,4 < �̅� < 25,2 Baik 

3. 15,6 < �̅� < 20,4 Cukup 

4. 10,8 < �̅� < 15,6 Kurang 

5. 𝑋 < 10,8 Sangat Kurang 

 

3) Apsek Keterlaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan tersebut kemudian dicocokkan dengan kriteria kategori penilaian 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 8,3 Sangat Baik 

2. 6,8 < �̅� < 8,3 Baik 

3. 5,2 < �̅� < 6,8 Cukup 

4. 3,7 < �̅� < 5,2 Kurang 

5. 𝑋 < 3,7 Sangat Kurang 

 

4) Apsek Aksesibel Bagi Difabel Netra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 6 + (1,80 x 1,3)  = 8,3 

2. 6 + (0,60 x 1,3)  = 6,8 

3. 6 - (0,60 x 1,3) = 5,2 

4. 6 - (1,80 x 1,3) = 3,7 

1. Jumlah indikator  =  2 
2. Skor tertinggi ideal  =  2 x 5 = 10 
3. Skor terendah ideal  =  2 x 1 = 2 

4. Mi  = 
1

2
 x (10 + 2) =  6 

5. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (10-2) =  1,3 

6. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

10

1
 =  10 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 6 + (1,80 x 1,3)  = 21,8 

2. 6 + (0,60 x 1,3)  = 17,3 

3. 6 - (0,60 x 1,3) = 12,7 

4. 6 - (1,80 x 1,3) = 8,2 

1. Jumlah indikator  =  5 
2. Skor tertinggi ideal  =  5 x 5 = 25 
3. Skor terendah ideal  =  5 x 1 = 5 

4. Mi  = 
1

2
 x (25 + 5) =  15 

5. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (25-5) =  3,8 

6. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

25

1
 =  25 
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Kriteria kategori penilaian: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 21,8 Sangat Baik 

2. 17,3 < �̅� < 21,8 Baik 

3. 12,7 < �̅� < 17,3 Cukup 

4. 8,2 < �̅� < 12,7 Kurang 

5. 𝑋 < 8,2 Sangat Kurang 

 

c. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Ahli Media 

1. Persentase keidealan secara keseluruhan   = 
82

85
 x 100%  

= 96,5% 

2. Persentase keidealan aspek kualitas tampilan  = 
19

20
 x 100%  

= 95% 

3. Persentase keidealan aspek rekayasa perangkat lunak = 
28

30
 x 100%  

= 93,3% 

4. Persentase keidealan aspek keterlaksanaan = 
10

10
 x 100%  

= 100% 

5. Persentase keidealan aspek aksesibel bagi difabel netra = 
25

25
 x 100%  

= 100% 
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2. Penilaian Ahli Materi 

Aspek Indikator 
Penilai 

Skor  Peraspek 
Rata - 

rata A B 

Kurikulum 
1 3 4 7 

15 7.5 
2 3 5 8 

Penyajian 

Materi Untuk 

Difabel 

Netra 

3 4 5 9 

35 17.5 
4 4 5 9 

5 4 5 9 

6 3 5 8 

Evaluasi 
7 3 5 8 

17 8.5 
8 4 5 9 

Kebahasaan 

9 3 5 8 

35 17.5 
10 4 5 9 

11 4 5 9 

12 4 5 9 

Jumlah 43 59 102 102 51.0 

 
Keterangan : 
 
A = Bpk. Dr. Mahmud Arif, M.Ag. 

B = Sdr. Muhammad Akbar Setiawan, S.Kom.I. 

a. Perhitungan Kualitas Media Menurut Ahli Materi 

 

Kriteria kategori penilaian: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 50,4 Sangat Baik 

2. 40,8 < �̅� < 50,4 Baik 

3. 31,2 < �̅� < 40,8 Cukup 

4. 21,6 < �̅� < 31,2 Kurang 

5. 𝑋 < 21,6 Sangat Kurang 

 

1. Jumlah indikator  =  12 
2. Skor tertinggi ideal  =  12 x 5 = 60 
3. Skor terendah ideal  =  12 x 1 = 12 

4. Mi  = 
1

2
 x (60 + 12) =  36 

5. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (60 – 12) =  8 

6. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

102

2
 =  51 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 36 + (1,80 x 8)  = 50,4 

2. 36 + (0,60 x 8)  = 40,8 

3. 36 - (0,60 x 8) = 31.2 

4. 36 - (1,80 x 8) = 21,6 
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b. Perhitungan Kualitas Media Tiap Aspek atau Komponen Menurut Ahli 

Materi 

1)  Aspek Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria kategori penilaian: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 8,3 Sangat Baik 

2. 6,8 < �̅� < 8,3 Baik 

3. 5,2 < �̅� < 6,8 Cukup 

4. 3,7 < �̅� < 5,2 Kurang 

5. 𝑋 < 3,7 Sangat Kurang 

 

2) Aspek Penyajian Materi Untuk Difabel Netra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria kategori penilaian: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 16,9 Sangat Baik 

2. 13,6 < �̅� < 16,9 Baik 

3. 10,4 < �̅� < 13,6 Cukup 

4. 7,1 < �̅� < 10,4 Kurang 

5. 𝑋 < 7,1 Sangat Kurang 

 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 6 + (1,80 x 1,3)  = 8,3 

2. 6 + (0,60 x 1,3)  = 6,8 

3. 6 - (0,60 x 1,3) = 5,2 

4. 6 - (1,80 x 1,3) = 3,7 

1. Jumlah indikator  =  2 
2. Skor tertinggi ideal  =  2 x 5 = 10 
3. Skor terendah ideal  =  2 x 1 = 2 

4. Mi  = 
1

2
 x (10 + 2) =  6 

5. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (10 – 2) =  1,3 

6. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

15

2
 =  7,5 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 12 + (1,80 x 2,7)  = 16,9 

2. 12 + (0,60 x 2,7)  = 13,6 

3. 12 - (0,60 x 2,7) = 10,4 

4. 12 - (1,80 x 2,7) = 7,1 

1. Jumlah indikator  =  4 
2. Skor tertinggi ideal  =  4 x 5 = 20 
3. Skor terendah ideal  =  4 x 1 = 4 

4. Mi  = 
1

2
 x (20 + 4) =  12 

5. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (20- 4) =  2,7 

6. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

35

2
 =  17,5 
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3) Aspek Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria kategori penilaian: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 8,3 Sangat Baik 

2. 6,8 < �̅� < 8,3 Baik 

3. 5,2 < �̅� < 6,8 Cukup 

4. 3,7 < �̅� < 5,2 Kurang 

5. 𝑋 < 3,7 Sangat Kurang 

 

4) Aspek Kebahasaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria kategori penilaian: 

No. Rentang Skor (i) Kualitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑋 > 16,9 Sangat Baik 

2. 13,6 < �̅� < 16,9 Baik 

3. 10,4 < �̅� < 13,6 Cukup 

4. 7,1 < �̅� < 10,4 Kurang 

5. 𝑋 < 7,1 Sangat Kurang 

 

 

 

 

 

Kriteria Penilaian Ideal: 

1. 6 + (1,80 x 1,3)  = 8,3 

2. 6 + (0,60 x 1,3)  = 6,8 

3. 6 - (0,60 x 1,3) = 5,2 

4. 6 - (1,80 x 1,3) = 3,7 

1. Jumlah indikator  =  2 
2. Skor tertinggi ideal  =  2 x 5 = 10 
3. Skor terendah ideal  =  2 x 1 = 2 

4. Mi  = 
1

2
 x (10 + 2) =  6 

5. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (10-2) =  1,3 

6. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

17

2
 =  8,5 

Kriteria Penilaian Ideal: 

5. 12 + (1,80 x 2,7)  = 16,9 

6. 12 + (0,60 x 2,7)  = 13,6 

7. 12 - (0,60 x 2,7) = 10,4 

8. 12 - (1,80 x 2,7) = 7,1 

1. Jumlah indikator  =  4 
2. Skor tertinggi ideal  =  4 x 5 = 20 
3. Skor terendah ideal  =  4 x 1 = 4 

4. Mi  = 
1

2
 x (20 + 4) =  12 

5. SBi = 
1

2
 x 

1

3
 x (20 - 4) =  2,7 

6. �̅� =
∑ 𝑥

𝑁
     = 

35

2
 =  17,5 
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c. Persentase Penilaian Ideal Berdasarkan Ahli Materi 

1) Persentase keidealan secara keseluruhan  = 
51

60
 x 100%  = 85% 

2) Persentase keidealan aspek kurikulum = 
7,5

10
 x 100%  = 75% 

3) Persentase keidealan secara penyajian materi = 
17,5

20
 x 100% = 87,5% 

4) Persentase keidealan secara evaluasi = 
8,5

10
 x 100%  = 85% 

5) Persentase keidealan secara kebahasaan = 
17,5

20
 x 100% = 87,5% 
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Lampiran IV : Catatan Lapangan 

 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Senin, 5 Januari 2015  

Jam  : 14.00 – 15.00 

Lokasi  : Ruang Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga 

Sumber Data  : Muhammad Furqon (Ustadz TPA LB A Yaketunis) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu ustadz atau pengajar dari TPA LB A 

Yaketunis. Wawancara kali ini merupakan yang pertama untuk mencari informasi 

tentang TPA LB A Yaketunis. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut letak TPA, sejarah, sistem pembelajaran dan masalah yang dihadapi 

di TPA LB A Yaketunis. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa TPA LB A Yaketunis 

merupakan satu-satunya TPA Difabel di Indonesia yang terdaftar di Badan 

Koordinasi TPA Provinsi. TPA LB A Yaketunis terletak di jalan Parangtritis no. 

46 Danunegaran. Sistem pembelajaran di TPA LB A Yaketunis sudah 

menerapkan tingkatan kelas dengan berdasarkan kemampuan baca dan tulis 

Alqur’an. Kelas di TPA LB A Yaketunis terdiri dari 8 kelas yakni mulai kelas 

takhasus sampai pada kelas tahfdz. Kendala yang dihadapi di TPA LB A 

Yaketunis menurut pandangan saudara Furqon adalah perihal media pembelajaran 

bagi difabel netra yang terbatas sehingga peserta didik masih kesulitan ketika akan 

belajar mandiri. 

Interpretasi : 

TPA LB A Yaketunis merupakan satu-satunya TPA Difabel di Indonesia 

yang sudah terdaftar di Badan Koordinasi TPA. TPA ini sudah menerapkan sistem 

perkelas dengan berdasarkan kemampuan baca tulis Alquran. Kendala yang 

dihadapi di TPA LB A Yaketunis adalah kurang tersedianya media pembelajaran 

bagi difabel netra. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Januari 2015  

Jam  : 15.00 – 16.00 

Lokasi  : Ruang Pusat Layanan Difabel 

Sumber Data  : Tris Munandar (Koordinator TPA LB A Yaketunis) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah koordinator dari TPA LB A Yaketunis. Dalam 

wawancara kali ini, pertanyaan-pernyataan yang disampaikan menyangkut 

pengajar, peserta didik, sistem organisasi TPA, kurikulum, dan media 

pembelajaran yang digunakan di TPA LB A Yaketunis. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pengajar atau guru di TPA 

LB A Yaketunis merupakan difabel netra. Prinsip yang digunakan di TPA LB A 

Yaketunis adalah “dari santri oleh santri dan untuk santri”, jadi semua pengurus 

maupun pengajar di TPA LB A Yaketunis merupakan alumni TPA dan 

merupakan difabel netra. Sistem perekrutannya berdasarkan rekomendasi 

pengurus TPA atau jika sudah lulus dari kelas teratas yakni kelas tahfidz. Tiap 

bulan terdapat evaluasi pembelajaran yang diadakan oleh pengurus TPA LB A 

Yaketunis. Evaluasi ini bertujuan untuk mencari kendala yang dihadapi oleh 

pengajar. Kemudian semua peserta didik atau santri TPA merupakan penghuni 

Yayasan Kesejahteraan Tuna Netra Islam. Tiap kelas maksimal terdiri dari lima 

orang dengan diampu satu pengajar, media pembelajaran yang digunakan sangat 

terbatas sehingga terkadang pengajar atau peserta didik kesulitan dalam 

pembelajaran. 

Interpretasi : 

Pengajar atau ustadz di TPA LB A Yaketunis juga merupakan difabel 

netra. Sistem perekrutannya berdasarkan rekomendasi pengurus dan jika sudah 

lulus di TPA LB A Yaketunis. Evaluasi pengajar dijalankan setiap akhir bulan. 

Kendala yang dihadapi terkait media pembelajaran bagi difabel netra yang kurang 

tersedia. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 1 April 2015  

Jam  : 17.00 – 19.30 

Lokasi  : TPA LB A Yaketunis 

Sumber Data  : Bapak Wiyoto (Sekretaris Yaketunis) 

   Tris Munandar (Koordinator TPA LB A Yaketunis) 

 

Deskripsi Data: 

Pada sesi kali ini peneliti melakukan observasi ke lapangan untuk pertama 

kalinya dan meminta izin pada pengurus yayasan untuk melakukan penelitian. 

Pada kegiatan lapangan ini peneliti juga mengamati kegiatan pembelajaran di 

TPA LB A Yaketunis. 

Dari observasi pertama ini diketahui bahwa TPA LB A Yaketunis terletak 

di Jalan Parangtritis No.46 Yogyakarta. TPA LB A Yaketunis terletak di daerah 

pemukiman penduduk Danunegaran, berdekatan dengan Pojok Benteng dan 

Prawirotaman. Lingkungan TPA termasuk pada daerah Kota Yogyakarta sehingga 

transportasi masih mudah diakses. Jadwal pembelajaran TPA dilakukan tiga kali 

seminggu yakni pada hari Minggu, Kamis, dan Jum’at. Kegiatan dilakukan 

setelah Shalat Maghrib sampai Isya’. Kelas yang dipakai merupakan bangunan 

SLB Yaketunis dan MTS LB Yaketunis. Setiap kelas rata-rata terdiri dari empat 

orang dengan diampu satu pengajar. Pembelajaran di TPA LB A Yaketunis pada 

dasarnya sama dengan TPA biasa, tetapi yang membuat istimewa adalah pengajar 

maupun santrinya adalah peserta didik difabel netra. Walaupun memiliki 

kekurangan penglihatan mereka tetap memiliki semangat belajar yang tinggi 

dalam mempelajari Al-Qur’an. 

Interpretasi : 

 TPA LB A Yaketunis terletak di Jalan Parangtritis No.46 Yogyakarta. 

Jadwal pembelajaran TPA dilakukan tiga kali seminggu yakni pada hari Minggu, 

Kamis, dan Jum’at. Kegiatan dilakukan setelah Shalat Maghrib sampai Isya’. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Minggu, 6 April 2015 

Jam  : 16.00 – 17.00 

Lokasi  : TPA LB A Yaketunis 

Sumber Data  : Hari Pramono (Ustadz TPA LB A Yaketunis) 

 

Deskripsi Data: 

Beliau merupakan ustadz yang mengajar pada kelas Tahfidz dan 

merupakan salah satu ustadz senior yang mengajar di TPA LB A Yaketunis. Pada 

wawancara kali ini peneliti ingin mengetahui metode pembelajaran apa yang 

digunakan di TPA LB A Yaketunis, kendala yang dihadapi saat mengajar, sistem 

evaluasi yang digunakan, media apa saja yang cocok untuk digunakan dalam 

pembelajaran bagi peserta didik difabel netra, dan materi apa bisa dikembangkan. 

Dari informasi yang diberikan Saudara Hari Pramono dapat diketahui 

bahwa pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik difabel netra sama 

dengan peserta didik dengan penglihatan awas yakni seperti metode pembelajaran 

bandongan atau sorogan. Hanya saja pengajar lebih aktif dalam berbicara dan 

sering memberikan contoh yang dengan penuturan karena peserta didik hanya 

dapat menerima materi dengan verbal. Evaluasi yang diterapkan pada peserta 

didik difabel netra dilakukan secara situasional. Tergantung kesepakatan antar 

pengajar dan peserta didik difabel netra. Sistem evaluasinya adalah tanya jawab 

dan membaca Al-Qur’an secara perorangan. Kendala yang dihadapi lebih 

berkaitan dengan media belajar mandiri peserta didik difabel netra karena buku 

dengan tulisan braille masih terbatas. Audio dalam MP3 pun terdapat kekurangan, 

yakni pada hafalan peserta didik mengalami kendala jika ingin menghafal perayat. 

Untuk dapat mengembangkan media difabel netra, hal yang harus diperhatikan 

adalah akses untuk menggunakannya yakni bisa ditangkap indera peraba dan 

pendengaran. Salah satunya adalah aplikasi Android karena sudah aksesibel untuk 

digunakan difabel netra. 
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Materi yang bisa dikembangkan adalah berkaitan dengan hafalan, asbabun 

nuzul, atau tajwid. Dalam kegiatan lapangan ini, Ustadz Hari Pramono 

mengusulkan salah satu surah yang panjang di juz 30. Kurikulum di TPA LB A 

Yaketunis masih terbatas pada materi juz ‘Amma atau juz 30, jadi sebaiknya 

materi yang dikembangkan berkaitan dengan juz tersebut. Peserta didik difabel 

netra memiliki kesulitan dalam menghafal surah dengan ayat yang panjang. Salah 

satunya adalah Surah Abasa. Surah ini terdiri dari 42 ayat dan biasanya 

memerlukan waktu yang lama untuk menghafal atau mempelajari. Surah Abasa 

ini memiliki sejarah yang berkaitan dengan difabel netra. Jadi surah ini cukup 

potensial untuk dikembangkan pada pengembangan media.  

Interpretasi : 

1. Metode yang digunakan dalam mengajar peserta didik difabel netra pada 

dasarnya sama dengan peserta didik normal hanya saja lebih mengandalkan 

verbal. 

2. Evaluasi dilakukan dengan tanya jawab dan membaca Al-Qur’an secara 

perorangan. 

3. Kendala yang dihadapi berkaitan dengan media belajar mandiri peserta 

didik difabel netra. 

4. Aplikasi Android merupakan salah satu media yang dapat dikembangakan 

sebagai media belajar mandiri peserta didik difabel netra. 

5. Materi yang dapat dikembangkan adalah Surah Abasa. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 22 April 2015  

Jam  : 10.00 – 11.00 

Lokasi  : Difabel Corner Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Sumber Data  : Akbar Setiawan (User Android difabel netra) 

 

Deskripsi Data: 

Saudara Akbar Setiawan merupakan relawan difabel netra di Difabel 

Corner Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Beliau merupakan salah satu difabel 

netra yang telah menggunakan Android. Pada kegiatan lapangan kali ini peneliti 

berupaya mencari informasi bagaiman cara Android dapat digunakan oleh difabel 

netra dan aplikasi apa yang cocok untuk difabel netra. 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa Google sebagai pemegang 

hak paten Android telah mengembangkan fitur aksestabilitas untuk difabel netra. 

Fitur aksestabilitas tersebut bernama Talkback. Talkback ini berfungsi untuk 

mengucapkan suatu kata, memunculkan vibrasi pada navigasi, dan umpan balik 

audio yang memungkinkan difabel netra mengetahui apa yang ada dilayar. Fitur 

ini telah didukung dengan berbagai bahasa termasuk Bahasa Indonesia. Upgrade 

bahasa dapat dilakukan melalui sistem Text-to-speech. Talkback merupakan fitur 

bawaan Android, fitur ini dapat diunduh dan diperbaharui lewat Play Store. Setiap 

aplikasi yang dikembangkan untuk difabel netra harus dapat dibaca oleh Talkback 

sehingga dapat digunakan oleh mereka yang memiliki hambatan dalam 

penglihatan. 

Interpretasi : 

Android telah memiliki fitur aksestabilitas untuk difabel netra, fitur 

tersebut bernama Talkback. Fitur ini telah didukung dengan berbagai bahasa 

termasuk Bahasa Indonesia. Upgrade bahasa dapat dilakukan melalui sistem Text-

to-speech. Aplikasi yang dikembangkan harus terhubung dengan fitur ini agar 

dapat diakses oleh difabel netra. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 Juni 2015 

Jam  : 13.00 – 14.00 

Lokasi  : TPA LB A Yaketunis 

Sumber Data  : Bpk. Masruri Abdullah (Direktur TPA LB A Yaketunis) 

 

Deskripsi Data: 

Pada kegiatan lapangan ini, peneliti berupaya mencari informasi berkaitan 

dengan informasi sejarah berdirinya, jumlah santri TPA LB A Yaketunis, sistem 

perekrutan pengajar, biaya pembelajaran di TPA LB A Yaketunis, dan perumusan 

kurikulum di TPA LB A Yaketunis. 

Dari informasi yang diberikan Bapak Masruri Abdullah diketahui bahwa 

didirikannya TPA LB A Yaketunis berasal dari kegiatan tadarus Al-Qur’an yang 

diadakan setelah maghrib. Kemudian dari pihak Yayasan merekomendasikan para 

pengurus Organisasi Asrama Yaketunis (ORMAKE) untuk membentuk organisasi 

yang khusus menangani kegiatan belajar mengajar Alqur’an. Hal tersebut 

kemudian ditindak lanjuti oleh para pengurus ORMAKE sehingga lahirlah 

lembaga TKA/TPA Lb Yaketunis yang kedudukkannya masuk dalam struktural 

Badko TKA/TPA nasional. Deklarasi TPA LB A Yaketunis pada tanggal 24 

Desember 2006. Jumlah santri mencapai 30 orang. Semua santri merupakan 

penghuni asrama Yaketunis. Biaya pengadaan dan perawatan berbagai sarana 

prasarana tersebut di dapatkan dari iuran santri setiap bulan dan bantuan dana dari 

Badko TPA Yogyakarta. Akan tetapi pengelolaan dana tersebut belum maksimal 

karena TPA LB A Yaketunis masih terlalu tergantung pada donatur dan Badko 

TPA Yogyakarta. Kurikulum dirancang oleh para pengurus TPA dengan 

didampingi oleh Badan Koordinasi (Badko) TPA Yogyakarta. Lamanya waktu 

perancangan pertama kurikulum TPA LB A Yaketunis menghabiskan waktu tiga 

bulan dengan bimbingan Badko seminggu sekali. Kemudian kurikulum tersebut 

dievaluasi tiap tahun, dengan melibatkan seluruh ustadz, ustadzah, serta pengurus 

TPA LB A Yaketunis. 
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Interpretasi : 

1. TPA LB A Yaketunis berasal dari kegiatan tadarus Al-Qur’an yang 

diadakan setelah maghrib. 

2. Jumlah santri mencapai 30 orang. Semua santri merupakan penghuni 

asrama Yaketunis. 

3. Biaya pengadaan dan perawatan berbagai sarana prasarana tersebut di 

dapatkan dari iuran santri setiap bulan dan bantuan dana dari Badko TPA 

Yogyakarta. 

4. Kurikulum dirancang oleh para pengurus TPA dengan didampingi oleh 

Badan Koordinasi (Badko) TPA Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 25 November 2015  

Jam  : 14.30 – 18.00 

Lokasi  : Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga 

Sumber Data  : Bpk. Aulia Faqih Rifai, M.Kom. (Dosen Saintek) 

   Nur Rohman (Asisten Dosen) 

 

Deskripsi Data: 

Pada sesi ini peneliti berupaya konsultasi dengan salah satu pakar 

pemrogaman Android. Pakar pemrogaman tersebut adalah Bapak Aulia Faqih 

Rifai, M.Kom. Beliau merupakan dosen Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga. 

Dalam kurikulum, beliau juga mengajar materi media pembelajaran dengan 

Android, IOS, dan Blackberry di jurusan Pendidikan Kimia. Pada kegiatan 

konsultasi tersebut peneliti juga berusaha meminta penilaian beliau pada aplikasi 

peneliti yang telah dibuat dengan Adobe Flash CC. 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa aplikasi yang telah peneliti 

kembangkan dengan Adobe Flash CC kurang aksesibel untuk difabel netra. Input 

suara peneliti sebagai navigasi aplikasi kurang jelas. Oleh karenanya beliau 

menyarankan kembali pemrogaman aplikasi dengan bahasa Java. Pemrogaman 

java merupakan standar pengembangan aplikasi Android. Dengan pemrogaman 

ini aplikasi akan dapat dibaca oleh fitur Talkback. Pada kesempatan itu, Bapak 

Aulia Faqih menyempatkan untuk melatih dan memberikan pengajaran singkat 

tentang pemrogaman java di dalam lab beliau. Tutorial singkat diberikan melalui 

asisten beliau, yakni saudara Nur Rohman. Dalam tutorial singkat tersebut 

diketahui bahwa aplikasi Android dapat dikembangkan secara optimal untuk 

difabel netra dengan software Intel XDK atau Android Studio. 

Interpretasi : 

Pemrogaman java merupakan pemrogaman minimal untuk 

mengembangkan aplikasi yang aksesibel untuk difabel netra. Pemrogaman 

tersebut dapat menggunakan software Intel XDK atau Android Studio. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Angket 

 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 4 Desember 2015  

Jam  : 11.30 – 14.00 

Lokasi  : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

   Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga 

Sumber Data  : Bpk. Dr. Mahmud Arif, M.Ag. (Dosen FITK) 

   Bpk. Aulia Faqih Rifai, M.Kom. (Dosen Saintek) 

 

Deskripsi Data: 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan validasi media Ditaqu yang telah 

dibuat dengan Android Studio. Validasi tersebut diujikan pada para ahli. Yang 

bertindak sebagai ahli materi adalah Bapak Dr. Mahmud Arif, M.Ag, beliau 

merupakan dosen jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Sedangkan yang bertindak sebagai ahli media 

adalah Bapak Aulia Faqih Rifai, M.Kom. 

Pada materi media Ditaqu, Bapak Mahmud Arif memberikan masukan 

untuk melengkapi materi yang kurang yakni pada terjemahan dan analisis tajwid 

perayat. Dalam uji coba materi aspek soal evaluasi, diketahui bahwa masih 

terdapat kekurangan pada audio. Audio kurang jelas dan masih perlu perbaikan. 

Transisi audio konfirmasi jawaban soal dengan Talkback bertabrakan. Kemudian 

untuk menu hafalan perayat sebaiknya bunyi audio diputar beberapa kali dengan 

satu kali tombol aktif. Beliau memberikan penilaian kategori Baik pada media 

Ditaqu dengan persentase 70%. Kemudian uji coba berlanjut ke ahli media yakni 

Bapak Aulia Faqih. Uji coba media dilakukan setelah Shalat Jum’at di Lab 

Terpadu UIN Sunan Kalijaga. Dalam uji coba media, Bapak Aulia faqih 

memberikan masukan untuk memberikan pedoman atau petunjuk penggunaan 

pada aplikasi. Pedoman ini akan membuat user menjadi lebih mudah menggunaan 

aplikasi. Kemudian untuk tata letak penulisan teks profil aplikasi sebaiknya 

dirapikan dan dibuat menyatu. Untuk menu soal sebaiknya saat dijalankan 

sebaiknya all event off atau semua tombol navigasi smartphone nonaktif kecuali 
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tombol jawaban sehingga peserta didik difabel netra bisa lebih fokus mejawab 

soal. Beliau juga memberikan masukan untuk membuat soal menjadi sistem 

random. Tetapi untuk soal random dan all event off dan tidak dapat ditindak 

lanjuti peneliti karena keterbatasan kemampuan dan waktu. Bapak Aulia Faqih 

memberikan penilaian Sangat Baik pada media Ditaqu dengan persentase 96,5%. 

Interpretasi : 

1. Ahli Materi memberikan penilaian Baik dengan persentase 70% dengan 

masukan perbaikan:  

a. Pada menu hafalan perlu ditambahkan terjemahan dan analisis tajwid 

perayat sehingga memudahkan peserta didik difabel netra dalam belajar 

Surah Abasa. 

b. Audio perayat perlu dibuat beberapa kali putar dengan sekali tombol aktif. 

c. Audio pada pertanyaan soal evaluasi diperjelas. 

d. Perlu adanya jeda antara konfirmasi jawaban soal dengan perpindahan 

halaman soal. 

2. Ahli Media memberikan penilaian Sangat Baik dengan persentase 96,5% 

dengan masukan perbaikan:  

a. Soal dibuat acak. 

b. Teks pada menu profil harus dirapikan dan menjadi satu kesatuan layout. 

c. Petunjuk pada aplikasi sudah ditambah pada menu utama. 

d. All event off atau semua tombol navigasi smartphone nonaktif. 
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Lampiran V : Dokumentasi Foto 

 

FOTO DOKUMENTASI 

 

1. Asrama Yaketunis 
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2. Pengujian aplikasi “Ditaqu” Surah Abasa 
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